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ARSTRAK

Tujuan Pengaruh Inovsi Produk Terhadap Daya Saing UMK seria menguji efect
moderasi Digital Marketing antara Inovsi Produk Terhadap Daya Saing UMK di
Kabupaten Agam.

Metode yang  dipunakan dalam  penelitian ini koantitatit dengan  dengan
pendekatan (correlation research) untuk mengetahui hubungan antar variabel konstruk
antara variahel atan heberapa variabel dengan variabel lainnyva agar dapat memprediksi
variabel endogen (Y) Daya Saing. Variabel eksogen (X) Inovasi Produk. Variabel
moderating effect (Z) Digital Marketing, Penelittan im dilakukan pada Usaha Mikro
Kecil (UMEK) bidang kuliner di Kabupaten Agam. Dilaksanakan pada tanggal 3 Febuari
s/d 3 Juni 2023 Jenis data yvang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
primer. Populasi sebanvak 158. Sampel berdasarkan Arkunto sebesar 25% Dan
keseluruhan populasi maka sampel sehesar 40 orang. Teknik pengamhbilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan secara hertahap dengan menggunakan sampling
accidental. Analisis data yang digunakan dalam penclitiun ini adalah program Warp
Partial Least Square.

Hasil penelitian Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Daya Samng dengan milal sebesar 0.63 dan niali P-Value sebesar 0,01 kecil dari 0.05
ditunjukan oleh nilai B*sebesar (.39 yang artinya kontribusi pengarubh Inovasi Produk
terhadap Dava Saing sehesar 39%. Digital Marketing memaoderasi pengaruh antara
Inovasi Produk terhadap Daya Saing dengan kontribusi moderation effect yang
ditunjukan Koefisien moderation effect sebesar 0,32 an P-Value sebesar 0001 keal dan
0.05. Dan nilai R?sebesar 0.08 maka kontribusi moderation effect sebesar (8% ).
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BAR1
PENDAHULUAN

1.1.Lata Belakang

Lzaha Mikro Kectl (UME) adalah bagian penting dari perekonomian suatu
negara dan wilayah iermasuk di Indonesia' UMKM bagian penggerak
perckonomian di Indonesia. Pada knisis mata vang 1997-1998, mendekati 80%
perusahaan yang tergolong besar bangkrut dan bahkan UMK mampu bertahan dari
krisia denpan segala keterbatasan dan kemampuan yvang dialami bank. Untuk
pelaksanaan pengembangkan UMKM di Indonesia, berancka ragam kegiatan yang
dilaksanakan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Dalam hukum
undang-undang no. 20 Tahon 2008 mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMEM) menjelaskan bahwa pada pemerintah pusat dan daerah bersama-sama
memperkuat dan mengembangkan UMK wvang telah ada untuk menghasilakan
suimber da_',.fa:. Tujuannya untuk menambubkan dan mengembangkan kegialannya
serty menciptakan membangun perckonomian nasional.

Berdasarkan data pada tahun 2019, Peredaran Domestik Bruto (PDB) Usaha
Mikro Kecil (UMK) tumbubh sebesar Rp2.121.3 triliun dari basis Rp335.1 triliun
dari tahun sebelumnya. Dari jumlah keseluruhan, UMK menyumbang 53,6 persen.
Berdasarkan kondisi tersebut, peran pemberdavaan UMK secara langsung akan
meningkatkan produktivitas, peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, dan
penyediaan lapangan pekerjaan secara lebih merata. Berdasarkan kategori skala

usghanya, pertumbuhan Peredaran Domestik Bruto UMK mencapan 4.864.568,1

1 ?-.1:-a:;unijr Tlesti Putri amd Maraman, ‘T'r'nh_rr-:nl-h Ting'l:.u Pendiulikan Tlan Alodal Usahbp "|1rr'|'|:n|-:|r.=
Kinerm UMK, farma! Sabnpba Naser, 2.1 (2023), 1-11.

* Pogrer Ditamond and Blodel Machael, "Dayva Saing Usaha Mikeo Kool @ Moditskas Pogrer Dsimond
Model’, e Liniab A, 22.2 (U200, 143,
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atau sekitar 59,08 persen dan Usaha Besar (UB) tumbuh sebesar 4.2 persen dengan
pertumbuhan tenaga kerja sebesar 107.657.50% atau setara dengan 97.16%3.
Mengaca pada kondisi tersebut, maka jelas bahwa perckonomian Indonesia ditopang
oleh sektor Usaha Mikro Kecil (UMK). Pada era globalisasi il membuka peluang
sekalipus tantangan bagi pengusaha Indonesia termasuk usaha kecil, karena pada era
ini dava saing produk sangat tingg, life ¢ycle product relan ! pendek mengikut trend
pasar, dan kemampuan inovasi produk relatf cepat. Minimnya sumber permodalan
merupakan masalah utama vang dihadapi UMK di Indonesia saat imi.

Pendapatan suatu daerah dapat meningkat jika dilakukan pengembangan
potensi masyarakatnya. Sumber daya manusia yang terampil dan produknof
merupakan motor penggerak perekonomian daerah kKarena masyarakal merupakan
pelaksana dan pengelola usaha ekonomi masyarakat. Keterampilan masyarakat
dalam mengolah vsaha, mengembangkan kreativitas dan inovasi dibarapkan dapat
menmngkatkan pendapatan suatu dacrah ", Meningkatnya potenst masyarakat akan
menciptakan taraf hidup suvatu daerah meningkat, sehingga berguna untuk
melaksanakan tujuan pembangunan.

Industri merupakan salah satu bagian dann UMK Dimana industri yang
terdapat di Kabupaten Agam dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, vaitu
industri pangan, sandang, kimia dan bahan bangunan, logam dan 3 elekironika, serta
keryjinan. Untuk mengetahui sejauh mana produk yang dijual akan meningkatkan
kinerja pemasaran, dapat dilihat dari hasil penjualan produk pada tabel beberapa

indusirn yvang terdapal di Kabuopaten Agam sebagan berikul;

T Birrn Lalatul Wahes, Yayange MNovealita Wahono Putn, amed Corrime Avoming Thghlian)
Visualisasy Lara UME Scbagad Alar Pengambalan Fepumisan Menggunakan Mecoosott Power B, o leawtans
Law Menaiomen, 172 (2022], H6-105,
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Tahel 1.1
Usaha Mikro Kecil (UME) Kabupaten Agam Tahun 2018-2022

Tahun_ _Jumlah Unit (UMK)  Kenaikan/Penurunan(%a)
2018 128 L]
2019 147 15%
2020 12a 14%
2021 133 f%
2022 158 19%
Rata-rata 138 11%

Sumber;: Diskoparindag Kabupaten Azam 2022
Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa Usaha Mikro Kecil (UMK)

Kabupaten Agam terhitung dan periode tahun 2013-2022 mengalami fluaktuatif
dengan rata-rata sehesar 138 atan setara 11% dari keseluruhan jumlah UMK hal ini
dikarenakan tingkat persaingan semakin Ketat pada WUspha Mikro Kecil (UME) vang
mana erda saat 1nl menuntut para pelaku Usaha Mikro Kecill (UMK) untuk
melakukan herbagaimacam cara agar hisa meningkatkan kereatifitasan dalam
meningkat daya saing Usaha Mikro Kecl (UME), Sebagaimana menurut Khouroh
dkk” dan May!istaS menyatakan bahawa inovasi produk memiliki hubungan yang
positit dan signitikan terhadap dava saing UMK hal im disinyalir Inovasi mampu
menjembatani hubungan antara akademisi-pemerintah dengan daya saing UMK
dalam menciptakan inovasi produk vang akan dipastkan oleh UMK, Sejalan dengan

ungkapan Kahayu dkk" dan Hidayanti, dkk’ menunjukkan bahwa inovasi produk

+ Umu Khouroh, Christing S0 Ramaningsih, and Bavo Rabavods, Trovasi Dan Dava Saing AR
D Era MNew Moemal: Dan Tople Helix Model Ke Ouadruple Hehx Model, o’ Masaemen Daw
Kenerameralaan, 9.2 (2020, 15262,

5 !_"\-:.'h'i:l T-.f.a_l.'lisr:lﬁ Cratest "L'{"i'.a_l.'u.nllk amd Tlenm Meoviasan, TE]’.\}C{HI‘I.I‘I‘I Clrentis Pasar Dan Troweas
Prsduk Terhadap Thaya Sairgr Dan Kinera Pemasaran’, Joma! Mongemen Pesmame Daw Pervlad o Konrusen, 12
(N2, 167-TR.

 Pinta Kohmada Rahayu and Nur Hxfayah, Latar Belakang Sckior Pertanian [h Indonesm Teres
Membenkan Danpak Posand Bag Perckonomzn Indonesia Badan Puagar Stapmok { 2007 . Perubaban Yang
Semmakin Moo Daln Kebodupan Masvarakar Teradi Usaha |, Inovas Produk | Dan Persamgan Usaba Unmuk
Pex', forma’ Mool ey Kewirawsasbaan, 3.2 (20275), 448-540.

T e Rila Txlayann, Rinm Tamayvant, and Sands And, Peningkatan Keungmlin: Bersaing el
Srarcpt Decrensas Produk, Inovas Peoduk Terhadap Kmena Pemasaran Pada Produk UMEM Jens: Pangan
Keora Ternare', i Cdomami Dan Bisnis, 9.2 (2022], 429-3%
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berpengarubh positnf dan signifikan terhadap perkembangan UMK, dan persaingan
nsaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMK, Hal ini
disinvalir oleh pelaku Usaha Mikro Kecil (UMEK) dik Kabupaten Agam mampu
meningkatkan kerjasama dengan para pemasok lebih banyak lagi, mendesain produk
dengan memiliki keunikan tersendiri, dan meningkatkan daya saing agar (etap
unggul terhadap keberadaan pesaing.

Sedangkan menurut Najib, dkk” juga menggungkapkan menunjukan
pengaruh yang positif dan signifikan inovasi peroduk terhadap peningkatan daya
salng UMEK. Serta faktor yang paling dominan yakni kualitas dan design produk
yang mampu menarik perhatian konsumen. Sebagaiamana menumut Darma, dkk’
Inovasi Produk berpengamuh positit dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing,
dikarenakan inovasi yang dilakukan mampu menjadi bavangan bagi para pelaku
UMK di Kabupaten Agam. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukan
hasil vang konsisten vang mana dengan melakukan movasi produk memhki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan saing UMK namun hal
ini tidak terlepas dari perkemabngan era vang penuhb teknologi yang berkembang
secary pesat pada bal UMK harus memiliki sifat adaptif terhadap revolusi zaman
yang mentransformasikan sistem transaksi ke digitalisasi dalam mengdapi pesaing

sesama pelaku Usaha Mikro Keal (LUIME).

* Mob Fand Naib and others, “lnovaa Desain Kemasan | Packagemy, ] Scbaga Fakeor Penmghatn
Daya Same Produk UMEM, DUNAAMETLAL Jurwad Penpabetion Kepade Muyaredar, 6.1 (2023}, 5664,

T Doimeda Ayu Dirma, Zulfie K Alwleszmod, amd B Rabhman, Tengarub Strateg Toovszs Produk
Lian Pemasaran hMedsa Sosial Teshadap Beungeulan Bersang Pada UbE Foolnee Dn Koot Clogontabo’, Jemwa’
Llewiceh Mawienemen Do Beaays, 5.1 (2022) 23H-5()
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Scbagaimana menurut Novia, dkk" menyatakan Digital Marketing
berkontribusi atau berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Hal ini
dikarenakan  Digital Marketing mampu  menjadi media  perantara dalam
mempromosikan produk sehingga tingkat penjualan semakin membesar. Senada
Kohar dkk'! Digital Marketing berpengamh terhadap dava saing UMEK sebagaimana
adanya digital marketing mampu menambah omset UME, schingga pemasaran
produk UMK lebih gampang dikenali dan menank pelanggan yang lebih luas. selain
itu, pemanfaatan digital marketing mampu mengurangi  biaya iklan dan
mempercepat transaksi. Pada akhirnya hal ini akan dapat mempromosikan dan
meningkatkan kemampuan bersaing kepada UMK di Kabupaten Agam. Menurut
Al'jaj,m” digital marketing bepengaruh positit dan signitikan terhadap dava saing hal
ini pihak pengelola dapat lebih meningkatkan pengelolaan pemasaran digital sebagai
upaya uniuk meningkatkan dava saing. Sejalan dengan Chosomasiuti dkk!?
menggungkapkan bahwa digital marketing bepengarub posinf dan signifikan
terhadap daya saing hal ini dikarenakan banyak para pelanggan sudah melakukan
transaksi membeli produk menggunakan sistem digital. terhadap daya saing hal im
dikarenakan banyak para pelanggan sudah melakukan transaksi membeli produk

menggunakan sistem digital.

¥ Cahyum Move, Linda Uswatun Tlzarah, and Mauhda Riecka Amoha, Trampak Dygntabisas
.".I..!I'[n.l.'litlp"l'n.!r|1illj..!'|1 ['.:l:l:r:l "_‘;q.:in!_r. [ Y | rJ':l.'h.u",_||'.-.-.r.|'n.-.-" Pertonran 'I'ﬂ:.':.nﬁ-r, 1.2 I:'EIIE_ , 11522

" Ame Mamin Kobar and Nuor Fitn, Anis Masrourvah, ‘Pemanfaaran Digital Markeomp [ealam
Mermgroanostkan Dan Meosgkatkan Diava Samg, Unndenny’, fvssad Pengobaion Mabasiava, 2.1 (20300, 113530,

" Kemr Agjava, “Pengarah Digamal Markermg Dialasy Upaya Penangkarn Drava Sang Desa Wisaa
Kubw Dakas klonghong”, e’ of - Jbpdied Mewggement Vindies, 4.2 (20273, 1300

T Trhety Chusurmaztut, Agung Zulfikn, and Arief Yanto Rukmana, Tenguruh Digital Mudseting
Ulan kodmpeiens: Woiraswsaha ‘L echadap Kmena Pemasaran § Soeds Ada URLED I Jaoea Barar 1, e’ Divair
Ly Moanagiemen Wed demge, 2.2 (20125, #4
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Pesatnya perkembangan teknologi, dumia digital dan internet tenmtu juga
berimbas pada dunia pemasaran. Tren pemasaran di dunia beralih dari yang semula
kanvensional (offlineg) menjadi digital (online), Strategi digital marketing im lebih
prospekiif karena memungkinkan para calon pelanggan potensial untuk memperoleh
segala macam informasi mengenai produk dan bertransaksi melalui internet'’.
Digital marketing didefimsikan  juga sebagai  kegiatan  pemasaran  yang
menggunakan media berbasis internet.

Kuliner di Kahupaten Agam merupakan ikonik yang dimiliki masyarakat
dengan memanfaat kuliner sebagai sumber pendapatan sebagaimana dikabupaten
Agam banyak tempat wisata sehingga menjadi daya tarik bagl para pengunjung
maupun masyarakat setempal. UMK di Kabupaten Agam hampir 80% menjadi
pedagang kuliner baik makanan ringan maupun vang kategori berat. Para pelaku
UMK sudah banvak melakokan permasaran kuliner melalui kerja sama dengan
beberapa e-comerce dalam melakukan transaksi dengan promosi menggunakan
media sosial sehingga diera reformasi digitalisasi para pelaku UMK di kabupaten
Agam dituntut untuk lehih inovatif dalam memasarkan kulinermmya sehingga mampu
memasuki persaingan skala nasional maupun intermasional dengan pemanfaatan
teknologi digital".

Pelaku UMK di Kabhupaten Agam terlihat sanggat merespon positif dengan
perubshan zaman dalam hal ini pelaku UMK slalu melakukan analisa surve analis
sehapaimana menerima saran dar konsumen schingga tingkat kepuasan pelangzan

hal im Inowasi dibidang leknologi sudah banyak para pelakoe UME melakukan

N Chysurmastun, Falfikey, and Rokmeang.
1 Arvas, "Wawancara Lenpan Ibuk Arvase selabe Penabiks Usaha biken Kecil Dh Kaboparen Agam
Pukad 10000 WS, Habo 14 Jubi’, 2025,
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inovasi sebagaimana sistem transaksi jual beli Usaha Mikro Kecill (UMK)
sebapaimana metode vang sudah diterapkan oleh Cash €n Delivery (COD) vang
mempermudah para konsumen melakukan pembehan produk vang dipasarkan oleh
UMK, Dan para pelaku UMK di Kabupaten Agam sudah melakukan inovasi pada
sistem pelavanan yang mana rata pelaku vsaha UME sudah melakukan kerjasama
sengan pelayvan ecomerce-¢  seperti Go-jek Online cara pelayanan seperti imi
membuat para pelanggan merasa mendapatkan kemudahan dalam melakukan
transaksi dengan dijembantani oleh media sosisal atau vang sering dikenal dengan
istilah Market Place'’.

Digital Marketing mampu meningkatkan kinerja pemasaran merupakan
nkuran keberhasilan tingkat kinerja dari strategi pemasaran yang ditetapkan
perusahaan atau ukuran prestasi pemasaran perusahaan dalam persaingan bisnis
vang divkur dengan pertumbuhban penjualan, pertumbuhan pasar, dan pertumbuhan
laba. UMK dalam upaya meningkat kinerja harus didukung penuh dengan vanan
produk yang ditawarkan dan cara pemasaran yang harus mudah dijangkau oleh para
pelangan, karena diera globalisasi tdak  memerlukan promosi dengan cara
konvensional lagi melainkan digital marketing lebih efektif dan tidak memakan
hiaya yang tinggi'*,

Berangkat dari uraian diatas maka peneliti tertank untuk meneliti lebih lanjut

dengan judul: “Pengarubh Inovsi Produk Terhadap Daya Saing UMK Melalui

¥ lmron Bog, "Wawancara Dengan Bapak Imroni Bon Sclku Pemiliks Usaba Mikeo Kecil D
Flabuparen Apam Pukuol 1400 WIE, Famas 15 Jul?’, J025

7 Depa Avita, "Wawancas Dengan Ibuk Depa Avis Selabu Permibiki Usaha Mikeo Beod D
Kabupaten Agany Pukol 10000 W, kanwms 15 juld’, 2025

™ Sipna Vinantn aml P Kokoh Tuknante, Perkemlungran Digntal Markenng Pada TTome: Tridustry
Makanan Hingan I Surabava Rava Sclema Panderm Cowd- 197, e Zad W idapama Natora! Cogference on
Lvamesmicr s Bogimess (W, 2021, 352
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Digital Marketing Sebagai Variabel Moderasi” (Studi: Kasus UMK Kah.
Agam)”.
1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah dalam penelitian
dirumuskan sebagai herikut:
. Bagaimana Pengaruh Inovsi Produk Terhadap Daya Saing UMK di Kabupaten
Agam?
2. Bagaimana Digital Marketing memoderasi hubungan antara Inovsi Produk
Terhadap Daya Saing UMK di Kabupaten Agam?
L3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rmumusan masalah maka penelitian i memiliki  (ujuan
dianataranya adalah sebagai berikut:
1. Umuk menganalsis Pengarub Inovs Produk Terhadap Dava Saing UME di

Kuabupaten Agam

I

Untuk mengestimasi Digital Marketing memoderasi hubungan antara Inovsi
Produk Terhadap Daya Saing UMK di Kabupaten Agam
1.4.Manfaat Penelitian
Berikut ada beberapa manfaat yang akan diperoleh dari hasil peneltian ini
adalah:
. Akedemms
Manfaat akademis diharapkan dan penelitian ini adalah bahwa penelitian

ini dapal dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu ekonomi Svariah,
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dan berguna sebagai referensi bagi peneliti setelahnya untuk melakukan kajian
terhadap kinerja pemasaran LUIMK
2. Manfaat Praktisi
Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitan im adalah bahwa
seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian im dapat memperluas wawasan
dan memperoleh pengetahuan  empiris mengenal  penerapan  fungsi-fungsi
ckonomi syariah. Bagi pithak yang berkepentingan dapat diterima sebagai
kontribusi untuk mengukur sejauh mana inovasi produk terhadap kinerja
pemasaran UMK di bidang kuliner
L.5.Kontribusi Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positt bagi
pelaku UMK dalam mengembangkan strategi memperbesar volume kuantitas
penjualan produk dengan melakokan inovasi berkelanjuian dan memberi akses
kemudaban bag pelangan untuk mengetahu produk yang dipasarkan lewat digital
marketing
L.6.Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitan yang dibahas dalam penclittan im dibatasi pada
beberapa hal
1. Penelian im hanya berfokus pada pelaku Usaha Mikro Kecil (UMEK) pada
bidang kuliner di Kabupaten Agam .
2. Ruang lingku penclitian ini dibatasi pada UME vang tergolong aktiv dalam

pemasaran mengunakan digital marketing
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3. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku (UMK) sudah menyediakan

sistem layanan kerjasama dengan e-comerce yvang ada di Kabupaten Agam
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BARK I
EAJIAN PUSTAERA

2.1. Daya Saing
2.1.1. Pengertian Daya Saing

Daya saing adalah soatn konsep yvang umum digunakan di dalam
ckonomi, yang biasanya merujuk kepada komitmen terhadap persaingan pasar
dalam kasus perusahaan-perusahaan  dan  Keberhasilan  dalam  persaingan
internasional.  Dalam  doa  dekade terakhir, seiring  dengan  semakin
mengglobalnya perekonomian duma dan persaingan bebas, daya saing telah
menjadi satu dari konsep-konsep bagi perusahaan-perusahaan, negara-negara,
dan  wilayah-wilayah untuk hisa bherhasil dalam  pertisipasinya di dalam
globalisasi dan perdagangan bebas duma 2

Daya saing merupakan salah satu kriteria untuk menentukan keberhasilan
dan pencapaian sehuah myjuan vang lebih haik oleh snaln negara dalam
peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Daya saing didentifikasikan
dengan masalah produktfitas, yakni dengan melihat tingkat output yang
dihasilkan untuk setiap input vang digunakan. Menmingkatnya produktifitas im
disebabkan oleh peningkatan jumlah input fisik modal dan tenaga kerja,
peningkatan kualitas input yang digunakan dan peningkatan teknologi.
Pendekatan yang sering digunakan untuk megukur daya saing dilihat dan
beberapa indikator yaitu keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif,

Keunggulan komparatif adalah suatu kegiatan ekonomi vang menurut

perbandingan lebih menguntungkan bagl pengembangan daerah. istilah

B ulos T H Tambunan, Pesbemamion [edenen, (Bopor Ghala Indonessa, 20010, hal 236

11

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

comparative adventage (keunggulan komparatif) mula-mula dikemukakan oleh
David Ricardo (1917) sewakin membahas perdagangan anlara dua negara.
Dalam teon tersebut, Ricardo membuktikan babhwa apahila ada dua negara
saling berdagang dan masing-masing negara mengkonsentrasikan din untuk
mengekspor barang yang bagi negara tersebut memiliki keungpulan wang
komperatif maka kedua negara tersebut akan beruntung, Temvata ide tersebut
bukan saja bermanfaat dalam perdagangan internasional tetapi juga sangat
penting di perhatikan dalam ekonomi regional.

Keunggulan kompetitif adalah suatu keunggulan yang dapat diciptakan
dan dikembangkan. Ini merupakan ukuran daya saing suatu aknfitas kemampuan
suatu negara ataun suatu daerah untuk memasarkan produknya di lnar daerah atan
luar negeri

Menurut Tambunan™ terdapatl beberapa faktor yvang mendukung dayva
saing suatuw mdustri, diantaranya adalah keabhan atan tingkat pendidikan
pekerja, keahlian pengusaha, ketersediaan modal, sistem organisasi dan
manajemen yang baik (sesuai kebutuhan hismis), ketersediaan teknolog,
ketersediaan informasi, dan ketersediaan inputinput lainnya seperti energi, bahan
bakn, dan lain-lain.

Konsep dava saing berpijak dan konsep keunggulan komparatif yvang
pertama kali dikenal dengan medel Ricardian, Hukum keunggulan komparatif
(The Law of Comparative Advantage ) dari Ricardo menyatakan bahwa sekalipun

suatu negara tidak memiliki keungpulan absolol dalam memproduksi dua jenis

27| 'ambunan
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komoditas jika dibandingkan negara lain, namun perdagangan vang saling
menguniungkan masih hisa berlangsung, selama rasio harga antar negara masih
berbeda jika dibandingkan ndak ada perdagangan. Ricardo menganggap
keabsahan teori milai berdasar tenaga kerja (labor theory of value) vang
menyatakan bahwa hanya satu faktor produksi vang penting yang menentukan
milai suatu komoditas vaitu tenaga kerja. Nilm suatu komoditaz  adalah
proporsional (secara langsung) dengan jumlah tenaga kerja yang diperlukan
untuk ln.Eﬂg]m:aitkannyal’. Salah sam kelemahan teori Ricardo adalah tenaga
kerja adalah satu-satunya faktor produksi, output persatuan input tenaga kerja
dianggap konstan.

Menurut Darma, dkk™ dan Simamupang. konsep keunggulan komparatit
merupakan ukuran daya saing (keunggulan) potensial dalam artian daya saing
vang akan dicapai apabila perekonomian tidak mengalami distorsi sama sekali.
Komoditas yang memiliki keunggulan komparanf dikatakan juga memiliki
efisiensi secara ekonomi.

Pada dasarnya secara wumum dava sming  didefinisikan  sebagai
kemampuan dart suatu industni untuk menunjukkan keunggulan dalam  hal
tertentu, dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling
menguntungkan, hasil kerja yang lehih baik dibandingkan dengan indusin
lainnya. Schingga faktor yang harus diperhatikan dalam persaingan adalah

keungsulan.

B Dignoad and Aichacl
2 arma, Abdussammad, snd Rahman
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2.1.2. Indikator Daya Saing
Menurut Saiman™ indikator daya saing pada UMK terdapat beberapa

indikatar dianataranya adalah sebagai berikut:

l. Keunikan Produk
Adalah keunikan wvang dimiliki oleh produk yang dibasilkan permsahaan
schingga membedakannya dari produk pesaing atau produk umum  di
pasaran. Sebapgai sebuah terobosan yang dihasilkan perusahaan dalam
menuangkan hasil ide-ide atau gagasan sehingga menciplakan sesuaiu yang
berbeda atau unik dari yang lain (pesaing) sehingga mampu memiliki daya
tarik bagl pelanggan.

2. Kunalitas Produk
Adalah kualitas dari produk yang berhasil diciptakan oleh perusahaan. Pintar
dalam memilih bahan baku yang bermuiu tinggi, sehingga menghasilkan
preduk yang berkualitas atau lebih dibandingkan pesaing.

3. Harga Bersaing
Adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk dengan harga
yang mampu bersaing di pasaran, Dengan terciptanya suatu produk yang
unik dan berkualitas. perusahaan harus bisa menyesuaikan harga supaya
harga tersehut sesuan dengan dava beh pelanggan (terjangkan) dalam kata

lain tidak membebankan pelanggan

A Leonardus samman, Sewvraasabay (lakarta; Salemba Empar, 2000 hal 125,
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2.1.3. Keunggulan Bersaing

Konsep pemasaran merupakan suatu petunjuk penting dalam mencapai
keunggulan bersaing, Pada dasamya, konsep pemasaran sederhana jika orang-
orang tidak ingin atau tidak butuh apa yvang anda pasarkan. mereka tidak akan
membelinya. Hak ini sangat sederhana, namun penting dan logis serta mendasari
inti keberhasilan bisnis. Hak imi juga terjadi pada organisasi non profit.

Kelemahan dan kekuatan para pesaing juga mempengaruhl kepuasan
konsumen dan merpakan peloang untuk memperoleh keunggulan hersaing.
Menganalisis konsumen dan pesaing merupakan hal yang penting. Pesaing yang
spesifik memmbulkan dampak bailk ataupun buruk dalam rangka memenubs
keinginan kelompok konsumen wvang spesifik (segmen pasar). Mengetahui
kesenjangan (gap) antara keinginan pembeli dengan tawaran yang diberikan para
pesaing  merupakan peluang  wniok meningkatkan  kepuasan  kKonsumen.
Disamping 1tu, perusahaan harus mempelajan produk-produk pesaing untuk
mengidentifikasi cara-cara peningkatan produknya sendiri

Beberapa pertimbangan penting unfuk memberikan kepuasan pada
konsumen dan memperoleh keunggulan bersaing adalah:
a. Prosesnva harus terfokus pada konsumen.
h. Analisis kebuluhan atau keinginan (persyaratan) hendaknya dilakukan

dengan melihat kelompok-kelompok pembeli yvang mempunya kebutuhan

atan keinginan vang sama (Scgmen pasar).
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¢. Peluang untuk memperoleh manfaat, dimana dapat kesenjangan (gap) antara
apa vang diinginkan oleh konsumen dengan usaha parpesaing uniuk
memuaskan mereka,
d. Peluang dapat diketahwi dengan mencan atmbut produk atau jasa yang
khusus, dimana permintaan pembeli ada vang tidak terpuaskan.
e, Analisis kepuasan konsumen hendaknya dapat mengidentifikasi peluang
yang terbaik bagi organisasi dalam penciptaan nilai vang unggul.
Analisis keunggulan bersaing menunjukkan perbedaan dan kennikannya
di antara pesaing, misalnya dalam kasus perusahaan yang memiliki posisi
monopoll. Sumber keunggulan bersaing itu adalah keterampilan, sumber dava,
dan pengendalian yang superior. Keterampilan yang superior memungkinkan
organisasi untuk memilih dan melaksanakan strategi yang akan membedakan
organisasi  dari  persaing.  Keterampilan  mencangkup  kemampuan  teknis,
manajerial dan operasional
2.1.4. Faktor-Faktor Utama untuk Mengimbangi Daya Saing Pasar
Menurut Porter 2“rmfn.grrrnhan.;_:h:nrn model yang dikenal sebagai maodel
Berlian, menerangkan bahwa suatu negara secars nasional dapat merath
keunggulan kompetitif, apabila dipenuhi empat persvaratan yang saling terkait
dan membentuk empat ik sudot dari poin yang dinamakan hangunan intan,
yakni seperti berikut:

. Keadaan faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja terampil atao prasarana.

A Dgmond and Aichacl
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2. Keadsan permintaan dan tututan mutu di dalam negeri untuk hasil industri
tertentu.

3. Eksistensi  industrn terkait dan  pendukung vang kompetitif secara
internasional.

4, Strategi  perusahaan itn sendirt dan  strukior serta sistem  persaingan
antarperusahaan,

2.1.5. Dayva Saing Dalam Perspectif Ekonomi Islam
Daya saing merupakan gambaran perusahaan atau pelaku wsaha wvang

memiliki kemampuan mempertahankan produk atau jasa yang ikut berkompetitif

didalam aktvitas pasa sepeti jual beli. Berkaitan dengan daya saing, dalam

konteks ekonomi islam juga menganjurkan untuk berlomba-lomba dalam hal

kebaikan yaitu surat Al-Bagarah yang berbunyi.

: E =

PEO R Jﬁi "hu-:,ffﬂwﬁ,:
(_QAEP'JF‘ Ldllln.!t...f"

Artinya:"Dan bagi tiap-tiap umat ada k:’b&iria}'n {sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah {dalom membuat) kebaikan,
muana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpullban bamn sekalion
ipada hari kiamat). Sesungeguhnva Allah Maha Kuasa atas sesala
sesuatu” . (().5. Al-Bagarah : 148)

2.2, Digital Marketing
2.2.1. Pengertian Digital Marketing
Istilah digital marketing (pemasaran secara digital). mula dikenal pada
awal tahun 1990-an, dan terus berkembang serta menjadi perhatian karena
merupakan suatu strategi yang muolai banyak diterapkan dalam dunia usaha

karena efeknf dan masaf. Digital markenng pada dasarnya adalah svatu

kegiatan untuk mencapai tujuan pemasaran dengan bantuan teknolog digital24.
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Digital marketing merupakan suatu kegiatan pemasaran yang menggunakan
internet dan teknologi™ guna memperluas serta meningkatkan fungsi pemasaran
tracisional,

Pemasaran  adalah  mengelola  hubungan  pelanggan  dengan
menguntungkan. Tujuan ganda dari pemasaran adalah untuk menarik pelanggan
baru dengan menjanjikan mla superior dan mempertahankan pelanggan saat im
dan tumbuh dengan memberikan kepuasan. E-Marketing atau Digital Marketing
menurut adalah pemasaran yang memiliki lingkup lebih luas karena mengacu
pada media digital seperti web, e-mail dan media nirkabel, tetapi juga meliputi
pengelolaan data pelanggan digital. dan juga bagaimana Internet dapat
digunakan bersama dengan media tradisional untuk memperaleh dan
memberikan layanan kepada pelanggan. Jika seseorang mulai mengeksplorasi
hismis pemasaran melalol internetl ia akan segera menemukannya hahwa
danpada mencan beberapa pelanggan, dia sekarang akan memiliki kemampuan
untuk mencapal jutaan pelanggan dari pendekatan global dan kelompok yang
lehih spesifik dan juga dar pelanggan yang lehih dekat dengannya juga, daya
tarik juga lebih luas daripada bisnisnya yang di miliki sebelumnya. Dia bisa
menggunakan media sosial sebagai pasar, dan juga memiliki pasar vang
ditargetkan.

Kegiatan pemasaran  digital tersebut termasuk  diantaranya  adalah
pengenalan merk (branding), penggunaan media sosial berbasis web seperti

wehsile, blog, surrel, face- book, waths-up alaupun jejaring sosial lainnya.

* Ramula am] athers, Tengurub Pemaszaran Tzl Terhadap Pemnglatan Pendapatan TIMEM Th
Kecamatan Polewal Kabupaten Polewal Mandar', feera’ of Loomomic Ldwcotbon amd Limirgbrenarnt Livdees, 3.1
(202x. 311
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Dengan penerapan digital marketing, para pelaku usaha akan dengan mudah
dapat memantau, memonitor serta menvediakan segala keinginan dan kebutuhan
konsumen3d, Pada sisi vang berbeda, konsumen-pun akan dengan mudah untuk
mencarli dan menemukan informasi  berkenaan dengan produk. dengan
mengunakan jejaring social. Adapun bheberapa manfaat vang dapat diperoleh
dengan penerapan digital marketing diantaranya:
1. Jangkauan global
2. Biaya promosi lebih murah
3. Mudah dilacak
4. Mudah disesuaikan
5. Terbuka,
6. Adanya potensi untuk viral
7. Kemudahan dalam bertransaksi. Dalam hubungan dengan UMEM,
maka dengan penerapan digital marketing akan memungkinkan
pelaku UMKM dapat bergerak ke-arah horisontal dan sosial dengan
cara penciplaan pasar yang lehih inklusif
2.2.2. Indikator Digital Marketing
Menurut Jasri dkk™ digital marketing memiliki empat indikator vakni
sehahgai berikut:
l. Cost. yaitu cara untuk melakukan promosi namun memilikinila chisiens
yvang cukup tinggi, sehingga dapat mengurangi biava dan waktu untuk

melakukan transaksi.

¥ Jasn and others, 'Mencrapan Dhgial Markenng Dalim Upayva Penmghkaran Pendapaan Usaha
Mirke Kool Dan Menengal'®, Iiivas Javrwal of Shariah esasic Becearch, 6.2 (20223, 212-24,
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2. Incenmtive Program, yaitu kegiatan acara — acara yang menank, namun
memiliki kelehihan dalam setiap promosi yang dilakukan. Acara acara vang
dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi kepadaperusahaan,

3. Site Design, yaitu penampilan yang menank dalam digital marketing
sehingga dapat memberikan point penting bagi perusahaan, sehingea dengan
penampilan vang menank memberikan citra positil bagi perusahaan.

4. Interactive, yaitu adanya komunikasi antara perusahaan dengan konsumen,
dengan adannya komunikasi dua arah tersebut berbagai macam informasi
dapat diterima oleh konsumen, dan perusahaan dapat menjawab apa yang
menjad: pertanyaan dan konsumen

2.2.3. Dimensi Digital Marketing
Dalam promosi mengunakan digital marketing® terdapat lima dimensi
varitu sebagai berikuf:

l. Online Commumities Penggunaan media sosial untuk membangun hubungan
komunitas.

2. Interaction Terdapat interaksi dengan menambahkan ataun mengundang
orang lain melalui media sosialdimana dapat menciptakankomunikast satu
sama lain.

3. Sharing of Content Media pertukaran informasi dan juga menerima konten

menggunikan media sosial

B Muml Hoda and Ane Munandar, 'Pengarobh Dagieal Maskeong Dan Merwozk  Dalam
Memnmngkarkan Eancra UMER 133 Masa Pandemi Covsd-1%, Jesrwa! Soendii of Mandaiiba, 29 [2021], 47080,
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4, Accesbhility Media Media sosial dapat diakses dengan mudah, biaya vang
angkah lebih terjangkau dan tidak memerlukan keterampilan untuk
mengaksesnya

5. Credibility Perusahaan menyampaikan informasi yang jelas kepada
konsumen sehingga dapat membangun hubungan emosional.

2.24. Tujuan Digital Marketing

E-marketing merupakan bagian dan e-commerce yang merupakan sistem
perdagangan melalui internet. dimana internet akan terus memberikan sifat vang
up to date, maka perusahaan dapat memberikan layanan informasi produk yang
ditawarkan secara jelas dan mudah.

Hal imi akan memberikan dampak vang baik uniuk kemajuan perusahaan
jika sistem 1ni bisa dijalankan dengan baik. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan e-marketing adalah proses dan aktivitas pemasaran prodok harang
dan jasa perusahaan dengan menggunakan media elektromk seperti internet.
Tujuan yang terdapat pada e-marketing mencakupi aspek: tugas, apa aja yang
harus dicapai; jumlah vang terukur, herapa banvak, kapan. Sebhagian besar
digital marketing bertujuan untuk mencapai berbaga tujuan, seperti :

a. meningkatkan pangsa pasar;

h. memngkatkan jumlah komentar pada sebuah blog atan wehsile;

¢. meningkatkan pendapatan penjualan;

d. mengurangi biava, misalnya biava distribusi atau promosi;

e, mencapai juan merek, seperti meningkalkan kesadaran merek;

f. meningkatkan ukuran database;
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mencapal tujuan Customer Relationship Management, seperti meningkatkan

b

kepuasan pelanggan, frekuensi pembelian, atan tingkat referensi pelanggan;

h. memperbaiki manajemen rantai suplai, seperti dengan meningkatkan
koordinasi anggotsa, menambahkan mitra, atau mengoptimalkan tingkat
persediaan.

2.2.5. Jenis-Jenis Digital Marketing
Secara umum dikenal ada dua jenis digital marketing, yaitu:

a. Push digital marketing
Jenis digital marketing yang satu ini mengacu pada berbagai upaya
mempromosikan produk atau jasa tanpa persetujuan awal dan calon
konsumen. Beberapa strategi marketing yang masuk dalam kategori ini
adalah pembuatan blog, website, beriklan di berbagai website, pengiriman
email promosi ke email kansumen dan juga pengiriman SMS berisi promosi
produk ke nomor ponsel orang-orang. Kelebthan dan digital marketing im
adalah menyediakan data yang lebih lengkap, mampu mentarget calon
konsumen yang sesuai, bisa berlangsung secara konsisten dan juga hisa
mengirim konten promosi tepat waktu. Kekurangannya sendini meliputi
hiava vang cukup tinggi, target calon konsumen vang tidak terlalu besar serta
ada kemungkinan untuk sulit ditemukan.

b. Pull digital marketing

Tidak seperti jenis push digital marketing dimana calon konsumen

berada pada sisi pasif atan hanya sebagai penerima, jenis pull digital

marketing mengacu pada keaktifan calon konsumen dalam  mencari
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2.2.6.

informasi mengenal produk atau jasa yang mereka butuhkan, Para konsumen
mencari informasi ini melaloi website atau blog vang menyediakan
informasi yang mercka cari,

Aknvitas SED atau Search Engine Optimization yang bertujuan
untuk memaksimalisas penggunaan mesin pencari merupakan hal yang erat
kaitannyva dengan jenis marketing vang satu imi. SEQ memungkinkan
website atau blog dari sebuah produk berada pada halaman pertama hasil
pencarian mesin pencari, yang akan memperbesar kemungkinan untuk
dikunjungi. Dengan menggunakan tekhnik SEQ, para marketer akan hisa
menjawab kebutuhan para konsumen dalam mencarni apa yang mereka
butuhkan di internet. dan secara tidak langsung menyukseskan strategi pull
digital marketing.

Kelehihan dari jenis digital marketing ini adalah vkuran konten vang
tidak terbatas serta fleksibilitas dalam menvimpan dan menampilkan konten.
Kekurangannya sendiri meliputi tingkat kesulitan yang cukup besar agar
para konsumen bisa menemukan konten vang sudah dibuatl serta adanya
kemungkinan blocking bila konten yang ada tercampur baur.

Strategi Digital Marketing dan Marketing

Dalam perkembangannya, sebuah bisnis selalu mengaitkan sosial media
sehagal salah satu alat yang paling efektif untuk berpromosi. Banyangkan saja
jika bisnmis yvang kita jalankan tanpa adanva dukungan dari media sosial, pastinya

marketing atau pemasaran Lidak dapat berjalan dengan efekif dan sempuarma.
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Sosial media marketing sangat penting bagl perkembanpan  bisms
terlebih lagi di era digital sekarang ini, karena selain mudah digunakan, biaya
yang dibutuhkan pelaku bismis untuk menjalankan bismis melaln sosial media
juga murah.

Dalam ledakan teknologi dan sosial media ini muncul strategi marketing
yang sedang trend dan perlu untuk Kita perhatikan. Berikut imi adalah strategi
digital marketing yang perlu dikuasai oleh pelaku bisnis untuk membanm
pemasaran produk
a. Content marketing

Konten marketing sekarang ini menjadi fokus utama oleh banyak
merek mengingat peran penting dan cara kerjanya dalam sosial media,
multimedia, search dan mobile. Banyak perusahaan yang masih belum
memahami pentingnya trend dan hagaimana konten marketing melandasi
hampir seluruh digital marketing. Konten merupakan dasar dan semua
digital marketing dan sangat penting untuk menciptakan brand awareness
serta merambah keramaian

b. Mobile marketing

Terus meningkatnya para pengguna ponsel pintar dan juga tablet,
menjadikan pesan pemasaran serla Konten untuk platform maobile menjadi
sebuah keharusan. Dan perangkat kecil tersebut banyak konsumen yang
membaca konten, menerima email bahkan membeli produk, Oleh sebab itu,
perusahaan dituniul untuk segera mendesain wlang websile dan hlog agar

responsif dengan perangkat bergerak.
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¢, Integrated digital marketing
Media sosial dan konten memiliki peranan penting pada hasil
pencarian, Google telah menciptakan Google+ dengan berbagai alasan
termasuk salah satunya adalab untuk menangkap sinyal sosial. Untuk i
pastikan hahwa setiap pendekatan yang dilakukan memberikan kemungkinan
untuk mengikat mereka semua secara bersamaan demi mencapai suatu
efektivitas yang maksimum
d. Continuous markeling
Seorang marketing harus menyadari bahwa strategl marketing yang
kuat sedang marak dan disebut dengan continuous marketing. Namun, hal im
hukan berarti Anda tidak holeh melakukan pemasaran produk atau promaosi
secara oftline. Kenyataannya adalah segala sesuatu yang ditemukan secara
anline melalui media sosial, twitler siream serla penelusuran melalui Goongle
membutubkan aktvitas SEQ yang konstan, publishing, penciptaan konten
dan marketing.
e. Personalized marketing
Pendekatan marketing vang biasa terjadi di media tradisional dan
televisi menjadi kurang efektif karena adanya kejenuhan media. Kita hisa
melihal bagaimana adanyva personalized marketing di silus e-commerce,
emaill dan website yang menyesuaikan dengan iklan dan user interface demi
kepentingan Konsumen vang relevan.
Kelika mengunjungi bisnis onling sekali dan Kemodian berkunjung

lagi, website akan tahu siapa Anda. Email vang datang berikutnya juga telah
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dipersonalisasi dengan produk yang telah Anda kunjungi ketika berbelanja
anling.

Web akan menangkap kebiasaan Anda seperti membaca data,
menyajikan informasi yvang relavan dan menerapkan intelegensi. Trend yang
satu ini didorong oleh teknologi dengan menggunakan “big data™ sehingga
dapat meningkatkan efektivitas marketing.

f.  Visual marketing

Pertama kali kita melihat lanskap visnal marketing adalah heberapa
tahun vang lalu ketika YouTube hadir. Sejak saat itulah visual marketing
terus bermunculan seperti Instagram. Pinteres dan juga Shdeshare. Dalam
wakin 6 bulan terakhir ini, visual marketing sodah berada ditingkat yang
baru. Anda harus bisa memanfaatkan trend marketing ini sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan keterlibatan secara onlineg

2.2.7. Hubungan Digital Marketing Terhadap Daya Saing
Digital marketing memiliki hubungan yang positif dan signitkan terhadap
daya saing hal dikarenakan adanya digital marketing mampu meningkatkan
vilume penjuul hal imi produk bisa dipasarkan dengan jangkavan pasar yang
luas™. Digital marketing memiliki manfaat vang besar terhadap peningkatan
daya saing UMK dikarenakan biaya promosi juga tidak memberatkan para
pelaku UMK schingga digital marketing memberikan kontmbusi vang

positif,

* Mova Muoavana and Hud: saneoso, ‘hledia Eoomumkass Pemasaran Dagieal Markenng Produk
Umbkm Sclama Pandeomi Covid-1%°, farmad Navasiors -Abibas Mamgiemes B, 7.1 (20223, 17508,
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2.3, Inovasi Produk
2.3.1. Pengertian Inovasi Produk

Produk adalah objek yang sangat vital vang mempengaruhi keberhasilan
perusahaan dalam mendatangkan tingkat keuntungan ataw laba yang akan tetap
menjaga aktivitas aperasional dan kesehatan keuangan perusahaan. Secara luas,
produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan
suatu kebutuhan atau keinginan. Melalui produk, produsen dapat memanjakan
konsumen. Karena dari produk akan dapat diketahui seherapa besar kepuasan
dan kebutuhan akan produk itu sendiri dalam kehidupan konsumen.

Produk adalah objek yang sangat vital vang mempengaruln keberhasilan
perusahaan dalam mendatangkan tingkat keuntungan atan laba yang akan tetap
menjaga aktivitas operasional dan kesehatan keuangan perusahaan. Secara luas,
prowduk adalah segala sesuate yvang dapatl ditawarkan ke pasar untuk memuaskan
sugtu kebutuhan atau keingman. Melalu produk, produsen dapat memanjakan
konsumen. Karena dari produk akan dapat diketahui seberapa besar kepuasan
dan kebutuhan akan produk itu sendiri dalam kehidupan kansumen™

Defimisi  mengenai  pengertian  inovast  produk  menurut  Myers
danMarquis dalam Kotler menyatakan bahwa inovasi produk adalah gabungan
dari berbagai macam proses yvang saling mempengarubi antara vang satu dengan

yang lain. Jadi inovasi bukanlah konsep dan suatu 1de baru. penemuan baru atau

* Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2012).
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juga bukan merupakan suatu perkembangan dan suatu pasar yang baru saja.
ietapi inovasi merupakan gambaran dari semua proses-proses tersebut™

Dalam menghasilkan produk  perusahaan hendaknya sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen. Beberapa ahli pemasaran mengungkapkan
pendapatnya tentang pengeriian produk. Menurat Kotler dan Amstrong produk
adalah semua hal yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk menarik perhatian,
akuisi, penggunaan atau konsumsi yang dapat memuaskan suatu keinginan atau
kebutuhan

Inovasi produk adalah menciptakan produk bam vang dapat memenuhi
kebutuhan dan kemnginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap
produk  tersebut, vang diharapkan dapat direalisasikan melalui keputusan
pembelian®’. Inovasi poduk harus bisa menciptakan keunggulan kompetetif yang
herkelanjutan dalam perubaban lingkungan yang cepat dan menuju pasar glohal.
Keberhasilan movasi produk membutubkan kescsualan antara proses dan
lingkungan wvang mendukung. Disamping it keberhasilan inovasi yang
dilaksanakan haruslah bersifat terus menerus dan bukan terlaksana secara
insidental Inovasi produk merupakan sesuatu yang bisa dilihat dan kemajuan
fungsional produk yang dapat membawa produk selangkah lebih maju dibanding
dengan produk pesaing. Apabila produk tersebut memiliki suatu kelehihan yvang
dipandang sebagai nilai tambah bagi konsumen. Pengembangan produk baru dan
strateginya yang  efektf  seringkali menjadi penentu keberhasilan dan

kelangsungan hidup suatu perusabaan, letapi ini bukanlah pekerjaan yang

¥ Phlsp Koder and Foevim Lane Keller, Masgiones Fosaoaon, BEd ke-13 [Jakana Erdanppa, 20008 hal 224,
" Nugroho 1. Setiadi, Periloky Konsumen {lakarta: KENCANA, 2003).
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mudah. Pengembangan produk baru memerlukan upaya. waktu, dan kemampuan
termasuk besarnya resiko dan biava kegagalan.

Seringkali orang berpendapat bahwa dengan melakukan inovasi pada
suatu hal maka seseorang telah melakukan perubahan yang bersifat positif vang
mengarah pada kemajuan. Pendapat tersebut memang benar adanya, tetapi
perubahan (dalam bentuk apapun) tersebut bagi sebagian konsumen sesuatu
yang sulit diterima begitu saja

Inovasi produk adalah menciptakan produk baru yvang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap
produk tersebut, vang diharapkan dapat direalisasikan melalui keputusan
pembelian. Inovasi poduk harus bisa menciptakan keunggulan kompetitit yang
berkelanjutan dalam perubahan lingkungan yang cepat dan menuju pasar global.
Keberhasilan inovasi produk membuinhkan  kesesoaian antara  proses  dan
lingkungan vang mendukung. Disamping 1tu  keberhasilan inovasi vang
dilaksanakan haruslah bersifat terus memerus dan bukan terlaksana secara
insidental

2.3.2. Tujuan Inovasi Produk

Tujuan perusahaan untuk melakukan inovasi produk adalah untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan karena produk vang telah ada
rentan tethadap perubahan kebutuhan dan selera konsumen, teknologi, siklus
hidup produk yang lebih singkat, serta meningkatnya persaingan domestk dan

Iuar neger.
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Pada saat imi ditengah persaingan yang begitu ketat, barang yang
ditawarkan kepada konsumen haruslah bervariasi dengan segala kelebihan dan
kecanggihannva, Inovasi produk vang dilakukan harpslah melalui penelitian
pasar agar produk yang dihasilkan dapat sesuai dengan selera dan kebutuhan
konsumen.

Inovasi produk merupakan cara meningkatkan nilm sebaga sebuah
komponen kunci kesuksesan sebush operasi bisnis vang dapat membawa
perusahaan memiliki keunggulan kompetitit dan menjadi pemimpin pasar.
Meskipun perusahaan mementingkan mutunya, tetapi apabila perusahaan tidak
memperhatikan selera konsumen, maka akan menyebabkan produknya tidak
diminati, bahkan konsumennva akan beralih pada prodoklain, sehingga
penjualan akan turun.

2.3.3. Indikator Inovasi Produk

Indikator Inovasi Produk Menurut Kotler Amstrong29 ada nga imdikator
inovasi produk yaitu kualitas produk, vanan produk, serta gaya dan desain
|1rm1uk3:.

I, Kualitas produk
Kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsi-fungsinya vang
meliputi daya lahan, kehandalan, dan ketelitian yang dihasilkan
2. Vanan produk
Sarans kompettf untuk membedakan produk satu dengan vang lain,

ataw antara produk vang dimiliki dengan produk pesaine

= Phibp Reoler and Genry Amstrong, Prsce of Marketing (Jakaria: Pearson Bducaton, 2006) hal 233,

30

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3. Gaya dan Desain produk
Cara lain dalam menambah nilai bhagi pelanggan. gava hanya
menjelaskan penampilan produk tertentu, sedangkan desain memilikn konsep
yang lebih dan gaya.
2.34. Tipe Inovasi Produk
Menurut Kotler dan Bes dalam aulia pendekatan-pendekatan mengenai
pengembangan produk baru yang didasarkan pada asumsi pasar tetap, vaitu™
a. Inovasi berbasis modulasi
Inovasi berbasis modulasi melibatkan pengubahan suatu karakteristik
dasar produk atau jasa, dengan menaikan atau menurunkan karakteristik
tersebut. Secara umum mengacu Kepada karakteristik-karakteristk
fungsional atau fisik. Dalam inovasi modulasi bahwa karakteristik dasar dari
prodduk perlu ditingkatkan dan diturunkan.
b. Inovasi berbasis ukuran
Inovasi berbasis ukuran adalah peluncuran produk baru ke pasar
tanpa mengubah apapun kecuali valumenva.
¢, Inovasi berbasis kemasan
Cara sebuah produk dikemas dapat mengubah presepsi konsumen
mengenal manfaat, fungsi, atan alasan konsumsi dan produk atau jasa.

d. Inowvasi berbasis desan

" Philip Kotler and Bes, Leterol Marketing {lakarta: Erlangga, 2004).

31

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Inovasi berbasis desain adalah inovasi dimana produk, container, atau
kemasan dan ukuran vang dijual sama, tetapi desain atau tampilannya
dimadifikasi

e. Inovasi berbasis pengembangan bahan komplementer

Inovasi berbasis komplemen melibatkan penambahan bahan- hahan

komplementer atau layanan tambahan atas produk atau jasa dasar.,
f. Inovast berbasis pengurangan upaya

Inovasi berhasis pengurangan upava tidak merubah produk atan jasa,
tetapi menaikkan ukuran dan pasar. Inovasi semacam inl menaikkan nilai
dengan menurunkan penyebut, bukan menaikkan pembilang.

2.3.5. Inovasi Produk Menurut Ekonomi Islam

Inovasi menurut islam yaitu orang vang kreatif dan inovatif selalu ingin
mencoba  gagasan-gagazan baru dan ashi unuk mencapai efektivitas  dan
efesiensi dalam melaksanakan pekerjaannya. Orang kreanf selalu bekena
dengan sistematis dengan mengemukakan data dan informasi yang relevan.
Orang yvang kreaut biasa berpikir dengan olak kanan, vaitu mencar alternative
pemecahan masalah dan mencan jawaban pertanyaan “why and what if°7 dan
“what and how™?

Orang yang kreatif itu selalu ingin mencari tahu apa makna dari suaiu
fenomena vang Nampak di depan matanya. Dan situ 1a terus mengembangkan

matanya sampai ia dapat mengungkap esensi sesungeuhnya dan fenomena ito e

¥ Ma'arit Abdullah, Masgfomen Dissis Speriah (Yogyakarta: Aswaa Presedo, 2004 hal 88,
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Dalam agama Islam dikatakan bahwa Tuhan hanya akan mengubah nasib
manusia jika manusia mau melakukan usaha untuk memperbaikinya. Allah
berfirman dalam surat Ar Ra™du ayat,
=y f e _Gr = E e T g A P T
o) Ge oAsBER LaalS e 005 o0 (e Eldas A

T b T R L U T T T T,

||.|.

J‘,.ﬂj."l"lr.j..-!}o.g ]3‘“'1% MEhhﬁfgﬁhﬁ
- R R ::"
WU REEPEI PRARVI R
Artinya: “Bagi manusia ada malaibat-malaikar vang selalu mengifutinya
fergiliran, i muka don i belokangnyva, mereka menjoganya  alas
perintah Allah, Sesungguhmyva Allah tidak mernubah keadaon seswain

kaum sehingga mereka merubah beadoon vang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu

kaum, maka tak ada vang dapar menolaknva, dan sekali-kali ok oda

pelindune bagi mereka selain Dia. (QL5. Ar- Av''du 211)
Ayal ini menjelaskan kepada kita untuk melakukan usaha untuk mencoba

dengan  sikap kreatif dan movatifl agar setiap usaba yang kita lakukan
memperoleh keuntungan baik dari sisi kemanusiaan maupun sisi Allah SWT.
Meneahadapi persaingan yvang semakin Kompetitif menuniut perusabaan untok

mencann  solusi baru  dalam strategi  perusahaan demi mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan, Khususnya dalam hal pengembangan produk
strategl inovast perlu dikembangkan dan dilakukan, tanpa novasi perusahaan
akan mati schaliknya perusaghaan yang melakukan inovasi secara terus-menerus
akan dapat mendominasi pasar, dengan kreatifitas, model dan penampilan
produk yang baru. Strategi inovasi imi sangat ditentukan oleh kebutuhan
konsumen dan trend masa sekarang, sehingga konsumen tidak bosan akan

prowfuk yvang dihasilkan,
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Mengahadapi persaingan yang semakin kompetitif menuntut perusahaan
untuk mencari solusi baru dalam strategi perusahaan demi mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan, khususnya dalam hal pengembangan produk
strategl inovasi perlu dikembangkan dan dilakukan, tanpa inovasi perusahaan
akan mati sehaliknya perusahaan yang melakukan inovasi secara terus-menerus
akan dapat mendominasi pasar, dengan kreatifitas, model dan penampilan
produk vang baru. Strategi inovasi ini sangat ditentukan oleh kebutuhan
konsumen dan trend masa sekarang, sehingga konsumen tidak bosan akan
produk yang dihasilkan.

2.3.6. Hubunran Inovasi Produk Terhadap Dava Sainge

Inovasi produk merupakan sebuah perubahan vang dilakukan antar
sesama pesaingan usaha agar mampu bersaing dalam meningkat volume
penjualan sehingga  inovasi produk  omemiliki hubungan yang positt dan
signifikan terhadap daya salang UMK™. Inovasi produk mampu menjad solus
dalam memperbessar volume penjualan hal ini produk sebgai prioritas utama
dalam kegiatan pemassaran sehingga inovasi mampu mempengaruhi secara
positif dan signifikan pada daya saing UME.

2.4. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian im dalam membahas tentang “Pengarub Inovsi Produk
Tethadap Daya Saing Melalui Digital Marketing Sebagai Variabel
Moderasi"merujuk beberapa rniset terdahule yang memiliki relavansi studi

penelitian dianataranya dalah sebagai berikul:

* Eandhinna, Kasmaniar, and Mukbedasin, “Perin Strateg Digstal Marketing: Dan Tnovas Proses Sebagan Tpaya
Pemingkatan Dava sang Produk Lokal Pada Peragin Adavaman klube Bak Bah Ao Pohon Bemban 13 Acch
Besar, fwwad Lbomamy, Mawgiomen, Lan TEwwifans, 9.3 QU23), 967-77
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Tabel 2.1

Kajian Terdahulu
No_ Penulis & Tahun Judul | Hasil Temuan _
1  Khouroh dkk, Inovasi Dan Daya Saing Inovasi UMKM juga mampu
(20217 UMEKM I Era New | menmingkatkan daya saing

Normal: Dari  Triple | sekaligus  juga mampu
Helix Model Ke | menjembatani hubungan
Quadruple Helix Model | antara  akademisi-pemerintah
dengan dava saing [UMREM.
Studi ini berkontribusi untuk
[ memaham  kinerja  THM
| dalam kinerja inovasi dan
| daya saing UMEM.
| Hubungan  positif  antara
| peran  akademisi-pemerintah
| terhadap  inovasi dan  daya
| saing

-3

Maylistia, Pengaruh Orvienasi Pasar | Hasil  penelitian  menunjuk-
dkk{2022)" Dan  Inovasi  Produk | kan bahwa Orientasi Pasar
Terhadap Daya Suaing | dan Inovasi produk
Dan Kinerju Pemasaran | berpengaruh positif  dan
| signifikan  terthadap Daya
Saing. Orientasi Pasar,
Inovasi Produk  dan  Daya
| Saing ber-pengaruh  posiaf
| dan  sig- nifikan  terhadap
| Kinerja  Pemasaran. Dan
Dava Saing secara posi-tif
[ dan  signifikan  memedi-as
[ pengaruh Orientasi Pasar dan
| Inovasi  Produk  terhadap
Kiner-ja  Pemasaran pada
UMEM  Kuliner di Kota
| Pekanharu

Rahayu & Pengaruh Jaringan | Hasil penelitian ini
Hidayah(2022)®  Usaha, Inovasi Produk, | menunjukkan bahwa jaringan
Dan  Persaingan  Usaha | usaha berpengarub pasitit dan

Terhadap Perkembangan | signitikan lerhadap

Usaha Umkm | perkembangan UMEM.

| inpvasi produk  berpengaruh

| positif dan signifikan

| terhadap perkembangan

| UMKM, dan persaingan

Lad

¥ Khisnsh, Ratnaningeah, amd Rahayuodi,
W Mlavhisea, Wijavano, and MNoviasag
1 Hahava and Hidavah
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usaha herpengaruh pasitit dan
| signifikan terhadap
| perkembangan UMEM.
| Peneliti  menyarankan agar
pelaku usaha bumbu giling di
Jakarta  Selatan  mampu
| meningkatkan kerjasama
dengan para pemasok lehih
banvak  lagi, mendesain
produk  dengan  memiliki
| keunikan  tersendiri, dan
| meningkatkan  daya  saing
| agar tetap unggul terhadap
| keberadaan pesaing

Hidavyant, dkk Peningkatan Keunggulan | Berdasarkan hasil pengujian
{1012}?"' Bersaing Melalui Startegi | diketahui  bahwa  inovasi
Deerensiasi Produk, | produk  berpengaruh  positif
Inovasi Produk Terhadap | dan  signifikan  terhadap
Kinerja Pemasaran Pada keunggulan bersaing produk
Produk  UMEM  Jenis | lokal UMEM jenis pangan di
Pangan Kota Ternate | Kota  Temnate.  Konstruk
| eksogen diferensiasi produk
| memiliki pengaruh  positif
| vang signifikan (O=0.232)
| dengan  konstruk  kinerja
| pemasaran.  Nilai  1-statsuk
| pada hubungan konstruk ini
| adalah 2,334 lebih besar dan
1.96, dan nilaip- values 0,020
L I | — | lemhkecil dan 0.05.
Najib, dkk(2022)"  Inovasi Desain Kemasan | Hasil penelitian ini
{Packaging) sehagai | menunjukan pengaruh  vang
Faktor Peningkatan Dava | positif dan signifikan inavasi
saing Produk UMEM | peroduk terhadap
permingkatan  daya saing
[ UMEMN. Serta fakur vang
. paling dominan.
Darma, Pengarh Strategi | Hasil penelitian menunjukan
Dkk(2022)" Inovasi  Produk  Dan | Inovasi Produk berpengaruh
Pemasaran Media Sosial | positif dan signifikan
Terhadap  Keunggulan | terhadap Keunggulan
Bersaing  Pada UMK | Bersaing, Koefisien
Kuliner b} Kota | determinasi dalam penelitian
B TTilayant, Damavant, and Anf
¥ Poapb and athers.
1 Darma, Abdussammad, snd Rahoman
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Corontalo

[ini  sebesar  60.6%  vang
| herarti variahilitas
| Keunggulan Bersamng dapat
| dijelaskan  oleh  Inovasi
| Produk dan Pemasaran Media
: Sosial sebesar 60.6%.

7 Radhiana Peran Strategi  Digital | Hasil penelitian menunjukkan
dkk (20237 Marketing Dan Inovasi | hahwa  hasil  uji  secara
Proses Sebagai  Upaya Esimulian variabel  strategi
Peningkatan Dava Saing | digital marketing dan inovasi
Produk  Lokal  Pada | proses berpengaruh signifikan
Perajin Anyaman Kulit | terhadap dava saing produk
Bak Bili Atau Pohon | lokal pada perajin anvaman
Bemban I3 Aceh Besar | hak hili atan pohon bemban
| di Acch Besar
8 Novia, dkk Dampak Digitalisasi | Penelitian dari data kuesioner
(2022)* Marketing ~ Terhadap | 8 UKM Tahu di Desa Brani
Dava Saing [ Kulon dapat disimpulkan
LJKM Tahu | hahwa hasil uji regresi linier
| sederhana  memiliki  nilai
| koefisien determinasi  (R2)
| sebesar (0,686  hal  ini
| menunjukkan variabel bebas
| (Digital Marketing)
| berkontribusi atau
| berpengaruh terhadap
| varigbel  terikat  (tingkat
| penjualan) sebesar 68.6%.
| Digital marketing  memiliki
| pengaruh signifikan terhadap
| volume penjualan UKM Tahu
9 Kohar & Pemanfaalan Digital | Hasil penelitian menunjukkan
Masrurivah(20227° Marketing Dalam | bahwa penggunaan  digital
Mempromosikan Dan | marketing mampu menambah
Meningkatkan Daya | omset UMKM, sehingga

Saing UMKM

| pemasaran  produk UMKM
[ lebih gampang dikenali dan
menarik pelangean yang lehih
luas, selain 1tu, pemanfaatan
digital  marketing  mampu
mengurangi biaya iklan dan
[ mempercepat transaksi. Pada
| akhirnya hal ini akan dapat

" Falhana, Kasmanir, and Mukhdasr
1 Mowvia, Hasanah, and Anale,
H koobar and Pitr, Anis Masturiyah,
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| mempromosikan dan
meningkatkan  kemampuan
bersaing kepada UMEM di
Desa Cikuntul, Tempuran,
______ Karawang, Jawa Barat

Arjaya,(2023)" Pengaruh Digital | Hasil analisis menemukan

Marketing Dalam Upaya | bahwa Accessibility,

Peningkatan Dava Saing | Interactivity, Entertainment,

Desa Wisata Kubu Bakas | Credibility,  Irritation  dan

Klungkung | Informativenes secara parsial

' dan  simultan  berpengaruh

| positif dan signifikan

| terhadap Daya Saing Desa

[ Wisata Kubu Bakas, Terkait

dengun  hasil penclitian  1m

adalah pihak pengelola dapat

[ Tehih menngkatkan

pengelolaan pemasaran

digital sebagai upaya untuk

meningkatkan dava  saing
| Desa Wisata Kubu Bakas

Chusumastuti Pengaruh Digital | Hasil penelitian menunjukkan
dkk,(2023)* Marketing dan | bahwa kompetensi pemasaran
kompetensi  Wirausaha | digital dan kompetensi
Terhadap Kinerja | kewirausahaan memiliki

Pemasaran  (Studi  ada | pengaruh positif  yang
UMEM di Jawa Barat) | signifikan terhadap kinerja
[remasaran. Mamumn,
| kompetensi pemasaran digital
memiliki pengaruh vang lebih
kuat terhadap kinerja
[emasaran daripada
kompetensi  kewirausahaan.
Temuan ini  menunjukkan
| bahwa UMEM di Jawa Barat

| periu fokus pada
| pengembangan  kompetensi
| pemasaran digital dan
| kewirausahaan untuk
| meningkatkan kinerja
| pemisaran

| merek

Sumber: Hasil Publikasi Tahun 2020-2023

A raya.
¥ husumasmn, Auliike and Rokmana
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Dan beberapa studi terdahulu yang berbicara tentang Pengarub Inovsi
Produk Terhadap Daya Saing Melaloi Dagital Marketing Sebagai Variabel
Moderasi, Memiliki perbedaan yang mendasar dalam penelitian hal it dimana
studi terdahulu banyak fokus ke UMKM namu penelitian ini hanya fokus pada
tingkat UMK dan ohjek penelitian juga memiliki perhedaan. Dalam penelitian
ini juga memiliki kebedaan objektifl penelitian yakni tentang industn kuliner saja
yang berskala UMK. Secara tinjauan fokus penelitian ini lebth ke arah sistem
pemasaran yang herada dalam lingkaran ekonomi islam.
2.5, Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan buah hasil pemikir yang di design untuk
merkontruks: hubungan antar variabel vang diteliti herangkat dari teori yang telah
dideskripsikan agar dapat dikembangkan. Kerangka berpikir digunakan untuk
mempermudah peneliti dalam  mendeskripsikan  (eari sebagai  akses  untuk
melakukan penchtan 1. Sehingga dan wrman beberapa teon dan penchitian
terdahulu yang sudah dijelaskan maka kerangka pemikiran penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut;

CGamhbar 2.1
Kerangka Pemikiran

H,
Inovasi Produk Fy ’l Daya Saing

Digital Markefing
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Daya saing UMK merupakan kekuatan bag para pelaku UMK untuk bisa
meningkatkan persaingan produk melalui inovasi produk secara berkelanjutan
dan serta memasarkan produk memalm digital marketing, Sehingga  dapat
meningkat daya saing UMK di kegiatan pasar yang mampu dijangkaunya.

2.6. Hipotesis
Hipotesi adalab jawaban sementera dalam sebuah pradugaa yvang dilakukan
oleh peneliti’” maka hipotesi penelitian ini sebagai berikut:
H;: Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap dava saing
UMK
Hy: Digital Marketing memoderasi pengaruh Inovasi Produk terhadap daya

saing UMK

" Bsgnbang and Prazcoro, Mefods Peasfidan Baawiiay) (Jakata: 1] Rajgprabindo Persada, 20004) heal
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Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BARB II11
METODE PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian
Ienis penclitian ini adalah Penelitian ini merupakan penelitian kKoanti i f
dengan dengan pendekatan (correlation research)44. Maksud penelitian ini adalah
melihat hubungan antara vanabel atan beberapa vanabel dengan vaniabel lainnya
agar dapat memprediksi variabel endogen (Y) Dayva Saing. Vanabel eksogen (X)
Inowvasi Produk. Variabel moderating effect (7)) Digid Marketng. Dalam penelitian
ini, penclitt ingin melihat hubungan antara variabel Inovasi Produk, Dava Saing, dan
Digital Markerting pada pelaku UMK di Kabupaten Agam
3.2.Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian inmi dilakukan pada Usaha Mikro Eecil (UME) bidang kuliner di
Kabupaten Agam. Dilaksanakan pada tanggal 3 Febuari s/d 3 Juni 2023
3.3 Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yvang dizgunakan dalam penclitian ini adalah data sckunder dan
primer. Data sekunder adalah data vang diperoleh dari sumber dan hasil tinjauan
literatur baik dan buku, jumal dan sebagainya. Data primer adalah data vang
langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek
penelitian, yaitu menggunakan kuesioner.
4. Populasi Dan Sampel Penclitian
J4.1. Populasi
Populasi adalah wilavah generalisasi vang terdin atas; obyek/subyek
yang mempunyal kuantitas dan karakterisuk tertentu vang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
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penelitian ini terdapat jumlah UMK di Kabupaten Agam pada tahun 2022 yang
tercatat dalam Diskoparindag sebanyak 158 orang pemilik UMEK.
3.4.2. Sampel

Sampel menurur  Arikunto™  adalah bagian yang mewakili dari
keseluruhan  jumlah  populasi. Sampel dalam  penelitian  ini  ditentukan
berdasarkan asumsi pendapat Arikuntod& yang menvatakan jika populasi kurang
dart 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Dan apabila jumlah
populasi dalam penelitian boleh diambil sebesar 10% hingga 35%. Maka dalam
penelitian diambil sebanyak 25% dari jumlah populasi sehingga jumlah sampel
dalam penelinan ini sebesar 40 orang pelaku UMK di Kabupaten Agam.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitan imi dilakukan secara
bertahap dengan menggunakan sampling accidentald7 teknik yang digunakan
hila peneliti beranggapan orang atau abjek yvang dilemui hizsa memenuhi kriteria
sampel yang telah ditetapkan berdasarkan objek penelitian.

3.5 Definsi Operasinal ¥Variabel
Agar dapat mempermudah dalam mengartikan variabel-variabel yvang ada

dalam penelitian, maka vanabel dalam penelitian im didefinisikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
__ Definsi Operasinal Variabel =~
VYarinbel Dnefenisi Indikator Skalu Sumber
Inovast Produk (X) | Inovast produk | 1. Kuoslitus Produk ordinal | Kotler &
merupakan sesuatu | 20 Vanan Produk Arretromg (2008)
A

vang hisa dilihat dari Ciava dan Design
kemajuan  Tungsional Prowduk

produk  vang  dapat
membawa produk
selangkuh lebih maju
dikanding dengan
priduk pesng

¥ muharsimi Ankuno, Proeder Ll Peseditioon Yoo Fevaedotom Predses (Jakasra: Rineka Capra, 200 4] hal 122,
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Duyu Saingr
(Y)

Digital
Muorketing £

Dava  sinpe  adaluh
suatn kanzep  yang
umum  digunakan &
dalam ekonom, yang
biasamva merujuk
kepada komtmen
tethadap  persaingan
pusur  dalom  kasus
prrusillicmn-

pemsahaan dan
keherhagilan  dalam
PErEaIngn

internasional

Digital markeling
meTLpLLkan EaTHAN
kegiatan  permasaran
vang  menggunakan
intemst dan eknalog
R memprer|uas
serta meninghkatkon
fungsi pemasaran
trachisional

A6 Instromen Penelitian

H

=0 po -

—

Eeunikan Produk
Kualitaz Produk
Harpa Bersung

Cost

Incentive Progmum
Site Design
Inicractive

Crdinal | Tambuma (2011)

Ordinal | Ramida
dkk(2022y  Jusn
dkk(222

Instrumen yang akan digunakan dalam peneclitian ini berupa angket

(kuisioner)™. Angket atau kuesioner merupakan suatu alat pengumpul data yang

berisi sejumlah pertanvaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informas

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal tentang yvang ingin

diketahui. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Kuesioner dengan skala

litkert dengan kisi-kisi sehagal berikut:

B mupiovorm, Metade Pepediian Eaanitanil, Soeaidors’ Das ResUr (Bandung: Altabera, 200 3).
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Tahel 3.2

Risi-Kisi Instrumen

. Variabel L _Indikator _ Skala | Sumber .
Inovasi Produk (X) 11. Kualitas Produk 1-3 Kotler & Amstrong

12, Varian Produk (2008

13. Gaya dan Design 4-6

Produk
74

Daya Saing 14. Keunikan Produk 10-12 Tambuna (2011}
(Y) 15. Kualitas Produk 13-15

16. Harga Bersaing 16-18 |
Digital Marketing(Z) 17, Cost 19-20 Ramuda dkki(2022)

I8, Incentive Program 21-22 Jasn dkk{2022

19, Site Design 23-24

20). Interactive 25-26

3.7.Teknik Analisis Data

Analisis data vang digunakan dalam penelitan ini adalah program Warp
Partial Least Square, PLS adalah sebuah pendekatan pemodelan kauwsal yang
beriujuan memaksimalkan  variansi dari variabel laten  criterion vang  dapat
dijelaskan (explained variance) oleh varabel laten prediktor. Pendekatan PLS
digunakan sehagal alat pengukuran dengan pertimbangan bahwa skala pengukuran
untuk varabel terikat dan wvanabel bebas yang digunakan dalam penelitian
merupiakan skala nominal dan skala ordinal schingga bersifat non parametric™.

Menurut World dalam Ghozali Partial Least Square (PLS). merupakan
melode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan banyak asumsi. Data ndak
harws herdistribusi nocmal multivariate {indikator dengan skala kategori, ordinal,
interval, sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama), sampel tidak harus

hesar, kan tetapi, pertimbangan lain dalam penggunaan SEM-PLS dalam penelitian

* U Ramono dan Mahioud Sholhen, cleador SEARPLYS Degpas Famtsde Uwie Hebawgan Noa
Liwger Db Pamelittan Sesiad Dan Bidr (Yopyakanta: Penerbir AN, 2003). hal 132
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ini discbabkan indikator dalam pembentukkan konstruk bersifat reflektif yaitu
mengasumsikan bahwa variabel laten mempengamhi indikator yang arah hubungan
kausalitasnva dari konstruk ke indikator atau manifest™,

Hal lain vang menjadi pertimabangan dalam menggunakan SEM-PLS dalam
penelitian imi adalah SEM-PLS merupakan alat pengujian vang kompleks, dimana
dapat menvelesaikan anahisis dengan satu kah estimasi, sedangkan alat anahsis lain
menyelesaikan harus menggunakan beberapa persamaan. SEM-PLS juga mampu
menguji model penclittan yang kompleks secara simultan dan pengolahan data
mengeunakan aplikasi ini mampue menganalisis vanabel vang tidak dapat divkuor
langsung dan memperhitungkan kesalahan pengukurannya.

Keunggulan lain dari SEM-PLS, dapat memberikan heberapa indikator fit
model vang dapat berguna untuk membandingkan model terbaik antara berbaga
model yang berbeda. Indikator fit yang dihasilkan antara lain average R-squared
(ARS), average path coefficient (APC), dan averape variance intlation factor
(AVIF)., Selain itu, aplikasi imi juga dapat memberikan hasil koefisien dan nilai p
untuk model moderasi secara langsung ™

Lungkah analisis yvang digunakan dalam pendckatan PLS antara lain adalah
sebagai berikut™:

1. Membuat Konsep Model

U Lo Ghogab, Seewteey’ Lowation Modefinp Metade Afermatyd Dengan Patiad Leaw Vgware LY,
Sermarzng: Budan Penerdar TR, 2006). hal 120

 Heatmcdn and Shoblan,

M Chozal
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I

Membuat model berdasarkan hipotesis, yang ditentukan dengan apakah model
mempunyai pengaruh langsung (direct effect), pengaruh spurious (spuriows
effect) atau apakah memepunyai interaksi atan mederasi imaderated effect)
Menentukan algoritma analisis
Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program WarpPLS 7.0, terdapat dua
pengaturan algoritma yang harus dilakukan oleh penelit sebelum menganalisis
yaitu untuk outer model dan inner model.
Menentukan metode resampling
Karena nilai signifikansi belum ditentukan, maka harus melalui tahapan
penyampelan ulang atau resampling.
Menggambarkan diagram
Menggambarkan diagram sesuai dengan diagram dan model yang akan
digstimasi.
Evaluasi model
a. Pengujian Outer Model
Outer modde!l (omter relation alaw measurement modef) mendefimisikan
bagaimana settap blok indikator berhubungan dengan vanabel latennya.
Model pengukuran atan outer model dengan indikator-indikator refleksif
dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dan indikator dan
composite reliability untuk block indicator.
Iy Convergent validity dapat dimilai berdasarkan korelasi antara nilai
komponen atan indikator dengan nilai kKanstruknya, Ukuran  reffebsf

individuul dikatakan tinggi jika korelasi indikator dengan konstruknya
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bernilai lebih dari 0,70. Namun pada tahap awal penelitian, nilai loading
00,50 sampai (1,60 dapat dianggap cukup.

Discriminant  validity  indikator  reflefksiyf  dapat  dilihat - pada
cross loading antara indikator dengan konstruksinya. Jika korelasi
konstruk dengan item pengukuran (indikator) lehih besar daripada
konstruk  lainnya, maka dapat dikatakan bahwa konstruk laten
memprediksi ukuran pada bloknya lebih baik daripada ukuran blok
lainnya. Metode lain untuk menilal diveriminant  validity  dengan
membandingkan square root of average variance extracted (AVE) untuk
setigp konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model.
Jika akar kuadrat AVE setiap konstruk lehih besar daripada nilai korelasi
antar konstruk lainnya, maka nilai discriminant validity-nya baik.
Pengukuran diseriminant valicdity dengan nilai AVE ini dapat digunakan
untuk mengukur rehabilitas mla komponen vanabel laten dan hasilnya
lebih konservatif dibandingkan composite reliability. Nilai AVE yang
direkomendasikan adalah lebih besar dan (3,5,

Compaosite veliability digunakan untuk mengukur reliabilitas konstruk.
Pengukuran composite reliahility terdin dari 2 jenis, vaitu infernal
consistency dan cronbach’s aipha. Cronbach's alpha cenderimg lower
bound estimate reliability, sedangkan internal consistency merupakan
closer approximarion dengan asumsi estimasi parameter adalah akurat,
Internal consistency hanva dapal digunakan uniuk Konsouk dengan

indikator refleksif.
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b. Pengujian Model struktural (Inner Model)

Evaluasi model strukiural bertujuan untuk memprediksi hubungan
antara variabel laten dengan melihat seberapa besar vanansi yang dapat
dijelaskan dan untuk mengetahui signifikansi dani P-value. Evaluasi model
struktural dimulai dengan melihat besarnva persentase variansi vang
dijelaskan vaitu dengan melihat R-Squares (R2) untuk setiap varniabel laten
endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural, Stone Geisser test
fifh untuk menguji predictive relevance and goodness of fit (Gof) untuk
mengukur fit model secara keseluruhan.

Average path Coefficieni (APC). Average R-Squared (ARS) dan
Average Adjusted R-Sguared (AARS) adalah ukuran model fit selain Gof.
Nilai cut-off P-value untuk APC dan ARS yang direkomendasikan sebagai
madel fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi vang digunakan adalah 5%

Average Block Variance Inflation Factor (AFVIF) dan Average Full
collinearity VIF (AVIF) merupakan dua ukuran model fit yang digunakan
untuk menguji masalah collinearity di dalam model PLS. Nilai yang
direkomendasikan untuk kedua ukuran tersebut harmus < 3.3, Untuk
menghindari bias estimasi nilai B2 dengan semakin banyaknya prediktor
variahel di dalam model, maka dianjurkan menggunakan adjusted R2 (adj.
R2). Perubahan nilai B2 atau adjusted R2 dapat digunakan untuk
menjelaskan  pengaruh  variabel laten cksogen terhadap  variabel laten

endogen apakah mempunyai pengaruh vang substantif. Nilai B2 ataw adj. R2
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=0.70, <045, dan <025 menunjukkan bahwa model kuat, moderat dan
lemah.

Langkah terakhir dari evaluasi model struktural adalah dengan
melihat nilai signifikansi P-value untuk mengetahui pengamh antara variabel
herdasarkan hipotesis yang dibangun. Nilai signifikansi yang digunakan
yaitu P-valuwe 0,10 (level sigmifikansi 10%), 0,05 (level signifikansi 5% ) dan
0.01 {level signmifikans1 1%)

fi. Melaporkan Hasil Analisis
Hasil analisis yang didapatnya berupa model yvang telah dirancang sesuai dengan

tujuan penelitian.
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BARB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Kabupaten Agam

Kabupaten Agam adalah sebuah kabupaten wvang terletak di
provinsiSumatera  Barat, Indonesia. Penamaan kabupaten imi dengan nama
kahupaten Agam, didasan oleh Tambo, dimana sebelumnya beherapa nagari
yang berada dalam kKawasan kabupaten ini sekarang, daholuonva dikenal juga
dengan nama Luhak Agam. Kata agam dalam bahasa Minang hanya untuk
merujuk kepada nama suatu kawasan.

kKawasan kabupaten ini bermula dari kumpuolan heberapa nagari yang
pernah ada dalam kawasan Lubak Agam. pada masa pemenntahan Hindia-
Belanda, kawasan ini dijadikan Onderafdeeling Oud Agam dengan kota
Bukittinggi sebapgai ibukotanya pada masa itu. Kemudian berdasarkan Peraturan
Pemernintah Nomor 8 Tahun 1998, ditctapkan pada 7 Januan 1998, ibukota
kabupaten Agam secara resmi dipindahkan ke Lubuk Basung.

Sistem administrasi pemernntaban di kabupaten Agam terbagi dalam 16
kecamatan, 82 nagari, dan 467 jorong dengan ibu kota terletak di Lubuk Basung.
Sejak kelvarnya Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 1999 tentang perubahan
batas wilayah kota Bukittinggi dan kabupaten Agam, timbul konflik dan
penolakan dari masyarakat yang wilayahnya dimasukan ke dalam wilayah
administrasi kota Bukittinggi, Masvarakat Agam merasa nyaman dengan
pencrapan  pemerintahan  nagari  dibandingkan  berada dalam  sistem

kelurahan Selain itu timbul asumsi, masyarakat kota vang telah heterogen juga
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dikhawatirkan akan memberikan dampak kepada tradisi adat dan kekayaan yang
selama ini dimiliki oleh nagari.

Jumlah penduduk kabupaten Agam pada sensus tabun 2008 mencapai
445387 orang, terdini dan 215097 laki-laki dan 230290 perempuan.
Kecamatan Lubuk Basung merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk
terbanvak yaitu 62,131, Dengan luas wilayah 2.232,30 km® dan didiami oleh
445387 orang, maka dapat dipastikan bahwa tngkat kepadatan penduduk
kahupaten imi adalah 199 orang per km?, dimana kecamatan IV Angkek
merupakan kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya, yaitu
1.223 orang per km?.

Fabupaten ini memuliki jumlah angkatan kerja 203.799 orang dan sekitar
11.435 orang di antaranya merupakan pengangguran.Kabupaten ini didominasi
oleh suku bangsa Minangkabau, namun terdapar pula suku bangsa lainnyva
sepertl Jawa dan Batak.

4.1.2. Geogralis Kabupaten Agam

Kabupaten Agam lerletak pada koordinat 00°01'34"- (0F2843" .5 dan
99°46'39"— 100°32'50" BT dengan luas 2.232,30 km?, atau sctara dengan 5,29%
dari luas provinsi Sumatera Barat yang mencapai 42.297 30 km?. Kabupaten ini
dilalui wilayah pegunungan vang terbentuk dar 2 jalur  basin, vailu Batang
Agam di bagian utara dan Batang Antokan di bagian selatan. Pulau Tangah dan
pulau Ujung adalah 2 pulan yang ada di kabupaten Agam dengan luas masing-

masing 1 Km?,
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Kabupaten Agam memiliki garis pantai sepanjang 43 km dan sungai
berukuran kecil yang hermuara di Samudera Hindia, seperti Batang Agam, dan
Batang Antokan. i kabupaten ini menjulang 2 gunung, vaitu gunung Maram i
kecamatan Banuhampu dan gunung Singgalang di kecamatan IV Koto vang
masing-masing memiliki tinggi 2891 meter dan 2877 meter. Selain ito,
membentang pula sebuah danan di kecamatan Tanjung Rava, vaitu danau
Maninjau yang memaliki luas 9.95 km.

Kabupaten Agam memiliki ketinggian yang sangal bervariasi, yaitu
antara 0 meter sampai 2.891 meter di atas permukaan laut dengan gunung
Marapi di kecamatan Banuhampu sebagai ttik teringgi. Topografi bagian barat
kahupaten ini relatif datar dengan kemiringan kurang dari ¥%_ sedangkan bagian
selatan dan tenggara relatif curam dengan kemiringan lebih dari 45% Seperti
daerah lainnya di Sumatera Barat, kabupaten Apgam mempuanvai iklimiropis
dengan kisaran suhu mimmun 25 °C dan maksimum 30 °C.Tmgkat curah hujan
di kabupaten Agam mencapai rata-rata 3.200 mm per tahun, dimana daerah
sekeliling  gunung  lebnh  tinggi  curah  bhujannya  dibanding  daerah
pantal. Sedangkan kecepatan angin minimun di kabupaten i adalah 4 km/jam
dan maksimum 20 km/jam.

Lebih dari 38,1% Inas kabupaten ini, atan sekitar 85 km? merupakan
dacrah vang masth ditutupi butan lebat. Hutan-hutan tersebut, selain menjadi
cadangan persediaan air, merupakan suaka bagi berbagai hewan yang dilindung,

di antaranya hariman Sumatera, rusa, Kijang, siamang, dan berbagai jenis burung
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sepertl burung kuau, burung muo, burung ketitiran, burung pungguk, dan burung
halam.
4.1.3. Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Perdagangan
Dinas Koperasi, UMEKM. dan Perindustrian Perdagangan, mempunyai
mgas pokok melaksanakan urusan otonomi daerah dibidang Koperasi, [UMEM,
dan Perindustrian Perdagangan. Dalam melaksanakan tugas Dinas Koperasi,
UMEM. dan Perindustrian Perdagangan, menyelenggarakan fungsi:
1. perumusan kebijakan tekmis dibidang Koperasi, UMEM, danPerindustrian
Perdagangan;
2. penyelenggaraan pelayanan umum di bidang Koperasi, UMKM, dan
Perindusirian Perdagangan;
3. pembinaan pelaksanaan tugas dibidang Koperasi, UMKM, dan Perindustrian
Perdagangan;
4. pelaksanaan urusan tata usaha dinas;
5. pelaksanaan tugas yang diberikan oleh Bupati
4.2.Analisis Deskriptif
Analisis desknptif merupakan salah acar atau fase yang dapat dilakukan
untuk membuat sebuah kesimpulan atau membantu data yang terdeteksi outlier dan
memudahkan Kita untuk melihat alur dari data penelitian im diantaranya vang
dideskripsikan  dalam beberapa  sajian diantaranya desknpsi responden adalah

sehapai berikuot:
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4.2.1. Deskrifsi Responden
Deskripsi responden adalah sebuah proses menjelaskan responden
berdasarkan Jemis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Area Kecamatan,

dan Pendapatan. Sebagaimana di dalam tabel dibawah ini: Deskripsi responden

herdasarkan jenis kelamin dalam penelitian.

Tahel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
l.aki-laki 15 45%
Perempuan _ 22 35%
Total 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.1. diatas dari 40 orang responden terdapat 18 orang

responden yang berjems kelamin laki-laki atau sebesar 45% dan terdapat 22 orang
responden yang berjenis kelamin perempuan atau sebesar 55% responden dalam
penelitian.

Desknpsi responden berdasarkan Usia dalam penchitian im adalab sebaga

berikut dalam tahel 4.2

Tabel 4.2
Responden Herdasarkan Usia
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
=2} Tahumn _ 4 14
21-30 Tahun 26 65%
3140 Tahun i) 20%
=41 Tahun _ 7 5%

Total 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.2, diatas dani 40 orang responden terdapat 4 orang

responden vang tergolang usia =20 Tahun tahun ataw sehesar 10%. Besponden vangs

berusia 21-30 Tahun sebanyak 26 orang atau setara 65%Responden yang berusia
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3140 Tahun sebanyak 8 orang ataw setara 20%. Responden yang berusia 41 Tahun
sebanyak 2 orang atau setara 3%.
Deskripsi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan dalam penelitian imi

adalah sebagai berikut dalam tabel 4.3

Tabel 4.3.
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

SD 0 0%

SMMP | 9%
SMA 39 T3%
Sarjana | 8 20%
Total 40 100%

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.3 diatas darm 40 orang responden terdapat 4 orang

responden yang tingkat pendidikan terakhir SD sebanyak 0 ataun setara 0%.
Responden yang tingkat pendidikan terakhir SMP sebanyak 3 orang atau setara 8%,
Responden vang tingkat pendidikan terakhir SMA sebanvak 29 atau setara 73%.
Dan Responden yvang tingkat pendidikan terakhir Sarjana sebanvak 8 orang atau
setara 20%.

4.2.2. Frekuvensi Responden
Dari hasil distribusi frekuensi penyebaran kuesioner didapat jawaban

responden terhadap Inovasi Produk adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Frekuensi Responden Variabel Inovasi Produk
Indikator STS | TS N 5 55 N
IP1 2 3 10 16 9 4
P2 3 2 | 18 16 40
IP3 0 a 9 15 11 40
1P4 a 4 | 11 14 4
IP5 3 2 2 18 16 40
IP& 3 3 5 18 14 4
IP7 2 7 5 17 9 4
IP8 3 3 2 18 14 40
P9 , 2 _ 7 3 17 9 4
Jumlah | 23 | 36 36 144 117 360
Persentase | 6% | 10% 1%, 41% 33% 10H s
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Sumhber: Hasil Olahan Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.4 diatas terdapat responden vang meberikan

pernvataan tentang Inovasi Produk { X) terdapat responden yang menyatakan
sangal  lidak  setnjun (53TS) sebesar 23 atan setara 6%, Responden  vang
menyalakan tidak semjo (TS) sehesar 36 atau setara 10%. Responden yang
membenkan peryataan netral (N) sebesar 36 atau setara 10%. Responden yvang
memberikan peryataan setuju (5) sebesar 148 atan setara 41%. Dan responden
yang memberikan pervalaan sangai semjo (55) sebesar 117 atan setara 33%.
Dan peryataan yang dibenkan responden cendrung membenkan peryvataan
setuju {5) sebesar 148 atau setara 41%.

Dari hasil distribusi frekuensi penyebaran kuesioner didapat jawaban

responden terhadap Daya Saing adalah sebagan berikut:

Tahel 4.5
Frekuensi Responden Variabel Dava Saing
Indikator | ST8 | TS N b 58 M
DS1 f 7 4 15 9 40
Ds2 | 5 4 1 11 16 )
DS 3 3 4 l 11 11 40
D54 3 2 | 18 19 4
DS 5 3 3 2 15 19 40
DS a6 2 7 5 17 0 40
D57 3 3 2 15 14 4]
DS 2 7 ] 17 0 40
DS 49 ] 7 4 15 ] 40
Jumlah 35 | 44 25 (14 116 60
Persentase | 0% | 12%, 7% 3ung 3% 1S

Sumhber: Hasil Olahan Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.5 diatas terdapat responden  yang meberika

pernyvataan tentang Dava Saing (Y) terdapat responden yvang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) sebesar 35 atau setara 10%. Responden vang menyatakan

tidak setuju (TS) sebesar 44 atau setara 12%. Responden yang memberikan
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peryataan netral (N) sebesar 25 atau setara 7%. Responden yang memberikan
peryataan seiuju {5) sebesar 140} atau setara 39%. Dan responden yang
memberikan pervataan sangat setuju (55) sebesar 116 atau setara 32%. Dan
peryataan yang diberikan responden cendning memberikan pervataan setuju (8)
sehesar 140} atan setara 39%.

Dan hasil distribusi frekuensi penyebaran kuesioner didapat jawaban

responden terhadap Digital Marketing adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6
Frekuensi Responden Variabel Digital Marketing
Indikator STS | TS N S 55 N
DM 3 4 1 11 9 40
DM 2 3 2 | 13 16 4
[IM 3 3 3 2 15 11 4[]
DM 4 1 ) 3 17 19 40
DM 5 3 3 2 18 19 40
DM 6 2 7 5 17 9 40
DM 7 ] 7 4 15 14 4
DME& | 3 . 4 1 11 9 40
Jumlah | 249 37 2] 125 10 Elall]
I'ersentase g, | 12% 7% 3o, 3% 100%%

Sumber: Haxil (Mahan Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.5 diatas terdapat responden vang meberikan

pernyataan tentang Daya Saing (Y) terdapat responden vang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) sehesar 29 atau setara 9%. Responden vang menvatakan tidak
setuju (TS) sebesar 37 atau setara 12%. Responden yang memberikan pervataan
netral (N) sebesar 21 atau setara 7%. Responden vang memberikan pervataan
setuju (5) sebesar 125 atau setara 39%. Dan responden yang memberikan
peryataan sangat setuju (85) scbesar 108 atao setara 34%, Dan peryataan yang
diberikan responden cendrung memberikan peryataan setuju (S) sebesar 125

dtau setara 39%.
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4.2.3. Analisis Model Pengukuran
Pada model pengukuran penelitian, terdapat beberapa evaluasi yang

harus diuji yaitu:

Table 4.7

Kriteria Evaluasi Model Pengukuran Konstruk Reflektif

Kriteria Pengukuran

Parameter

Batasan Milai

Indicaror Reliability Loading Factor 0.70 untuk  confirmatory
research, namun (.47 masih
dapat dipertimbangkan untuk
exploratory research.

Internal Consistency | Composite Reliability 0.7 untuk syarat composite

Reliahiliry Cronbach Alpha reflighility:. dan Cronbach
Alpha pada  confirmatory
research. Namun (1.6-07 masih
dlapat diterima untuk
exploratory research.

Convergent Validity Average Vurignee | Lebih hesar dan (005 umuk

Extracted (AVE) canfirmarary dan exploratory
research

Discriminant Validiry Square Roor OFf AVE | Square Roor Of AVE =

Correlation Between | Correlation Between
Constricis Constricis
Sumber: Fornell & Larcker (1951), Hair ef af. (2003)
Tahel 4.8
-  Evaluasi Model Pengukuran _
Variabel Laten Composite Reliahifity Cronbach's Alpha AVE

Inovasi Produk (.90 0.882 .536

Daya Saing (0.903 0.875 0.517

Digital Marketing 0906 0.878 0.554

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan gambar Composite Rehability pada

variabel adalah Inovasi Produk (X) schesar 0908, Vanabel Dava Saing (Y)

sebesar 0.903. Pada vanabel Digital Marketing (Z) sebesar 0.906. Maka dan

keseluruhan variabel memiliki nilai Composite Reliahility lebih besar dari 0.7

yang artinya telah memenuhi syarat dalam evaluasi model pengukuran,

Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel adalah Inovasi Produk (X) schesar

(1LHE2. Variabel Dava Saing (Y') sebesar (L8375, Pada variabel Digital Marketing
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(Z) schesar 0878, artinya dan keseluruhan variabel memiliki milan Cronbach’s
Alpha lebhih besar dari lebih besar dari (L6-0.7 yang artinya sudah dinyatakan
layak dan untuk tidak melalukan pertimbangan.

Nilal Average Vanance Extracted pada variabel adalah Inovasi Produk
(X)) sebesar L5534, Variabel Daya Saing (Y') sebesar (0.517. Pada variabel Digital
Marketing (Z) sebesar (0878, artnva milai Average Variance Extracted
keseluruhan variabel lebih besar dari 0.5 sehingga dapat dinyatakan memenubhi
kriteria evaluasi model dan dapat dilanjutkan ke tahap herikutnya.

Tabel 4.9

Nilai Loading Factor Untuk Inovasi Produk, Daya Saing Dan Digital
Marketing sebelum Diire Spesifikasi

Inovasi Produk Daya Saing Digital Marketing
Indikator = LF | Indikator LF Indikator LF

Pl (0.791) | Ds1 (0.523) DM (0.724)
P2 (0.717) | D52 (0.725) DM2 0.634)
1P3 {0.902) | DS3 {0.609) DM3 {D.887)
P4 {0.845) NS4 {0.891) DM4 [0.771)
PS5 | {0.365) D55 {0.761) DM5 {0.887)
P& {0.723) D56 {0.891) M6 0.771)
IP7 | |0.768) Ds7 [0.761) DM7 [D.463)
P& {0.536) 58 {0.465) DME {D.724)
IPg {0.791) | N5y {0.725)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2023)
Berdasarkan tahel 49dari 26 pertanyaan yang diberikan kepada

responden terdapat pada variabel lnovasi Produk (X) , Daya Saing (Y) Dan
Digital Marketing (£) memiliki nilai loading factor vang terletak antara (0.4-7 hal
ini masih dapat dipertimbangkan yang artinya ilem perlanvaan ini sudah
memenuhi milai loading factor schingga  dapat  dipertahankan untuk  uji
selanjutnya sebagaimana hasil nilai loading factor yang sudah Dire Spesifikasi

didalam tabel 4.14 dibhawah.
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Tabhel 4.140
Nilai Loading Factor Untuk Inovasi Produk, Dava Saing Dan Digital
Marketing Sesudah Dire Spesifikasi

Inovasi Produk | Daya Saing Digital Marketing

Indikator LF | Indikator LF Indikator LF
IF1 | (0.791) D51 {0.523) DM1 o 0T24)
P2 (.71 &2 (.725) K2 1.634)
IP3 |0.502) D53 {0.609) DM3 [0.887)
Ten {0.8a5) | D54 [0.891) M4 0.771)
IP5 {0.365) | D55 {0.761) DM5 {0.887)
P6 | (0.723) |  DS6 (0891)  DM6 | {0.771)
IP7 | (0.768) Ds7 (0.761) DmT - {D.463)
P8 |0.536) D58 {0.465) DMS [0.724)
1Py | {0.791) 54 {0.725)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.10 berdasarkan perbaikan indikator variabel Inovasi

Produk (X) , Dava Saing (Y) Dan Dhgital Marketing (7)) telah memenuahi kritena
nilai loading factor yaitu dengan memiliki nilai antara 0.60 sampai 0.70, dapat
disimpulkan bahwa nilai loading factor sudah terpenuhi sehingga dapat
dialnjutkan ke tahap selanjutnya.

Tabel 4.11
Discriminant Validity

Variabel Laten  Inovasi Produk  Daya Saing Digital Marketing
Inovasi Produk (0.732) 0.620 0.609
Daya Saing 0.620 (0.719) 0.995
Digital Markeling (G0 0.995 (0744

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPL5 5.0 (2023)
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa discriminant vahidity setiap

variabel telah memenuhi syarat, dibuktikan dengan dengan akar kuadrat AVE
lehibh besar dari pada koefisien karelasi antar konstruk pada Varabel Inovasi
Produk (X) dapat dengan tepat mengukur vanabel Inovasi Produk (X) artinya
akar kuadrat Inovasi Produk (X) sebesar 0.723 lebih besar dari akar kuadrad

Daya Saing (Y) akar kuadrad ke Digital Marketing (7). sehesar (1.719. Dan akar
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kuadrad Digital Marketing (Z) sebesar 0.744 yang artinya lebih besar dari akar
kuadrad Inovasi Produk (X) ke Daya Saing (Y) sebesar (0,723
4.2.4. Analisis Model Struktural

Dalam pengujian model struktural dilakukan pendekatan Stepwise.
Penelitian imi melakukan stepwise dengan menerapkan dua tahapan, pertama,
menguji apakah variabel Inovasi Produk (X) berpengaruh secara langsung
terhadap Daya Saing (Y) Dan Kedua. melakukan estimasi OLS dengan
memasukan variahel peran Digital Marketing () sehagai variabel moderasi

Gambar 4.1
Direct Effect Inovasi Produk terhadap Daya Saing

p=0.63 DS
{P<.01) (R)9i
R?=0.39

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2023)
Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan hahwa pengaruh langsung Inovasi

Produk berpengarub positif dan signifikan terhadap Daya Saing dengan mla f§
sebesar 0.63 dan niali P-Value sebesar (0L01 kecil dari (.05 ditunjukan oleh nila
R?sebesar 0.39 vang artinya kontribusi pengaruh Inovasi Produk terhadap Daya

Saing schesar 39%
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CGambar 4.2
Digital Marketing Memoderasi Pengaruh Antara Inovasi Produk

Terhadap Dava Saing
l,.-'"_---_ lT—u,,___‘-‘I B=n_4a ffTH
S L LI Peo) T (R9 )
5=0.32 Rez0.08
{P=0.01}
{f"ﬁ:-_m—““*w
. (R)Bi _f,:'

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpP’ LS 5.0 (2023)
Dan Gambar 4.2 di atas dapat i jelaskan bahwa hasil pengujian

menunjukan bahwa koehisien Inovasi Produk berpengaruh positl dan signilikan
terhadap Daya Saing dengan nilal Fsebesar 0.43 dan P-Value sebesar 0.01 kecil
darn 0.05. Dan Koefisien moderation effect sebesar 0.32 P-Value sebesar 0,01
kecil dari (.05. Maka dapat dinyatakan bahwa Digital Marketing memoderasi
pengaruh antara Inovasi Produk terhadap Dava Saing dengan kontribusi
moderation effect yang ditunjukan oleh nilai B*sebesar 0.08 (8%).

Tabel 4.12
Cutput PLS Pengaruh Langsung
Pengaruh Inmram Produk Terhadap Daya Saing

Kriteria Rule of Thumb Pengaruh Langsung
Averape Path O nefficients [APC Nilai I S — 5 {LG2E, P<ILi]
Average R-squared (ARS) ' Milaip = 005 0394, P=0.020
Aovernge acjusted Bosguared (AARS) | Milai p <= (LS L37E, P=(LI2T
Average block VIF (AVIF) : Nilai =5 dan idcalnya <=3.3 mot available
Average [ull collmearay VIF l..ﬂ]"'- IF) | Mili<s dan idealnya <= 3.3 &d. ':H'i .JL-:.EpLal:ll.E if <=5, uJEul]_'.-
i Bilad small ==0.1, B .
Tenenhans GaolF (GoF) | mn::lium::—:l.'l.ﬁ-la:g-: ~il. 36 {460, small == 0.1, medmm ==
| 1 (6K, acceptable il == {17,
Bympsmn's parxlox mta (SPR) Ml =117 clam sl Inya 1 M;;E:III:,:—I.I o
K- siquared comirthution ratw (KSR ) Mikzi ==Y dam klealnya 1 1000, &E:Jmﬁhhiﬁﬁ:ﬂ'?'
! ek
Slabistical suppresson ratse [S5H] [ Itermma jika naka =07 LIKHYL, acceptablbe ol == (L7
Monlimear hivariate causaliny dection ; Diterima jika nilai >=0.7 1000, scceptable if == 0.7

ratin (MLRCDR]

Sumber: Hasil ﬂ'lﬂ]].ﬂﬂ Drata Primer dengan WarpPLS 5.0 (2023
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Tahel 4,13

Output PLS Untuk Model Moderasi:
Digital Marketing Memoderasi Hubungan Pengaruh Antara Inovasi Produk

Terhadap Daya Saing
Kriteria Rule of Tk Pengaruh Moderasi
Averare Path Coellicients (APC) Mila p values = (L05 0372, P=0.002
Averure B-squared (ARS) Milap = 005 0079, P=0.152

Average adjusted R-squared
{AARS)

Milai p< {1.035

(1.024, P=(1.213

Average block VIF (AVIF)

Nilai <5 dan idealnya <=3.3

1.6, acceptable it == 35,

ideally <= 3,3
Averape  full  collipeanty  WIF e s S 49 581, acceptable if <= 3,
ALV MNilw = 5 dan idealnya <=3 3 iddeally <= 3.3

MNilen soall == 1,
medium=={.23 larm: ==, 26

(L208, smeall == 0.1, medium
>=0.25, larpe >= 036
{1.5(H), acceptahle it >=0.7,

Tenenhaus Gol® (Gol)

Svmpson's paradox ratio (3FE) Nilai =07 dan idcalnya |

ideally = 1
B-zquared contnbution ratio TR R M 1K), accepiable it == (1.7,
(RSCR) Milar ==11.9 dun 1dealnya 1 iddeally=1

Stutisticul suppression ratin (S5K) Duiterme jika ml =0.7 100D, scceptable i »= 0.7

Menli bivari sality sostt s s i :
di::;:zf::utiu :SEE?’.FEJR] L Diterima jika nilai ==(0.7 (). 5K}, acceptable if == (1.7
Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2023)
4.2.5. Hipotesis

Berdasarkan pengujian analisis jalur dengan menggunakan software
WarpPLS 500 untuk masing-masing variabel vaitn: Inovasi Produk (X), Daya
Suaing (Y) dan Digital Marketing () sebagai benkut:

H,: Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing
dengan nilai sebesar (.63 dan niali P-Value sehesar (001 kecil dari (005
ditunjukan oleh nilai R* sebesar .39 vang artinya kontribusi pengaruh
Inovasi Produk terhadap Daya Saing sebesar 39%

Hy: Digital Marketing memoderasi pengaruh antara Inovasi Produk techadap
Daya Saing dengan kontribusi moderation effect yang ditunjukan

Eoefisien moderation effect sebesar (0,32 an P-Value sehesar (.01 kecil
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dari 0.05. Dan nilai B2 sebesar 0.08 maka kontribusi moderation effect
sebesar (8%,
4.3, Hasil Temuan
4.3.1. Inovasi Produk Terhadap Daya Saing UMK di Kabupaten Agam
Inovast Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing
dengan nilai sebesar 0.63 dan niali P-Value sebesar 001 kecil dari 0.05
ditunjukan oleh nilai R*sebesar 0.39 yang artinya kontribusi pengaruh Inovasi
Froduk terhadap Dava Saing sebesar 39%. Sejalan dengan Herman dkk™ yang
mengungekapkan bahwa Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya Saing UMK hal ini disinyalir dengan adanva inovasi produk yvang
dilakukan para pelaku UMK akan dapal merubah keadaan konsumen bak
kualitas kuliner maupun citra rasa vang khas hasil dan perubahan, Inovasi
produk berkaitan erat dengan peluncuran produk. Salah satu bentuk dar inovasi
produk adalah adanya produk baru. Prodok bam meliputi produk orisinil, produk
yang disempurnakan, produk vang dimodifikasi dan merek baru vang
dikembangkan™
Herman dkk™ menyalakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif
dan signmifikan terhadap daya saing UMK hal ini inoasi produk akan menjadi
daya tarnk tersendiri bagi konsumen melihat produk tampilan kuliner dan rasa

yang mampu dijelaskan secara detall dimata konsumen. Sebagaimana Napb

W Bahnar Hesman and Mussabm Mobosg, “Pengaralh Jaemgan Usaba, Inovaa Peoduk, Dan
Persamngan Usaha Teshadap Peckembangan Usaha Mikeo keed Dan Meneagah (UMELMY, JBMI, 101 2022,
110 =hewess Sdocorg /1026487 Sba v 11 1E5T3.

B Fidaru] Amelia, Salbain, gl Junaidh Sagie, Pengamsh Promes Medis Sosel Tan Troves Prodok
Terhadan Kanena Pemasaran Pada Pengragin Mutaa i ko Matararn', faeay Baiser Vesvasaran, 11 [2033), 40,

* Hesman and MNohong,
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dkk’" menjelaskan faktor vang dominan dalam mempengaruhi daya saing UMK
kuliner dikabupaten Agam dengan inovasi produk dari segi rasa akan dapat
meingkatkan kepercayaan konsumen pada kuliner vang sudah dipasarkan UMK
dikabupaten Agam. inovasi produk merupakan kombinasi dan proses-proses
yvang herbeda yvang saling mempengaruhi. [Dengan demikian, inovasi bukanlah
konsep ide baru, penemuan baru, ataw perkembangan pasar baru, tetapi inovasi
adalah gambaran dari semua proses tersebut. Dari hal tersebut di  atas,
diharapkan inovasi produk sesuai dengan ekspekiasi konsumen ™,
4.3.2. Digital Marketing Memoderasi Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Daya
Saing UMK di Kabupaten Agam
Digital Marketing memoderasi pengaruh antara Inovasi Produk terhadap
Daya Saing dengan kontribusi moderation effect vang ditunjukan Koefisien
moderation effect sebesar (.32 an P-Value sehesar (001 kecil dari 0L05. Dan nilai
B? sebesar (.0% maka kontribusi moderation effect sehesar (X% ). Sejalan dengan
Navia, dkk™ yang mengeungkakan bahwa Digital Marketing memiliki pengaruh
dan kontribusi vang positif terhadap dava saing UMK dikabupaten Agam hal imi
disinvalir oleh penjangkavan pasar yang dapat dakses para pelaku UMK
sehamaimana p::rlu:mbunganm mman dimana seluruh umat manusia sudah

banvak bertransformasi basi pembelian mau penjualan dengan memanfaatkan

1 boaph and arhers.

* [wn Potm Rostant and T 5 Reea, Penganih Strategs Pemazaran Dan Inovast Produk Terhadap
Wolume Peojualan Produk Wik ld I Pe Telkom Indonesia 'l.'-';-'-:]:l_:.'ﬂi Jakaru Prusar’, e <ddmibsictng Bl
22 [N, 193-207.

¥ Poowia, Hasanah, and Agnales.

# Muplaal TTakim am] M Trakrullah Faea, Pererapan Usiha Sondbiasting Untok Merangratkan
Liaya Sasmng Benghel Movor 1 Dicsa Bugangan’, feever’ L omesed, Mewogomen, B Lran Yosead, 3.5 (2023), 257—
52,
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teknologl yang menjembatani para pelaku UMK dengan para konsumen dalam
betransaksi jual beli di kabupaten Agam.

Pada era sekarang konsumen lebih senang melakukan transaksi secara
online hal im dikarenakan bahwa prosesnya dianggap instan sehingga membuat
konsumen nyaman. Sebagaimana menurut"! dengan adanya digital marketing
dapat meningkatkan volume penjualan kuliner bagt UMK di kabupaten Agam
hal ini diakrenakan kabupaten Agam merupakan dapat dikatakan bahwa wilayah
ini dominasi mamiliki ontput kuliner yang sanggat memungkinkan uniuk
masyakat dalam mendapat nilai ekonomi sehingga digital marketing mampu
memoderasi hubungan antara inovasi produk terhadap daya sang UMK
dikahupaten Agam.

Sejalan Radhiana dkk™ digital marketing dan inovasi proses berpengaruh
signifikan lerhadap dava saing produk kuliner UME di kabupaten Agam hal ini
dikarenakan adanya digital marketing mempu memberikan pemahaman para
konsumen dalam mengetahui produk secara cepat mengenai deskripsi sebuah
produk. Sebagaiamana menurut Kabar dan ?-.eTzu:rnri_'g.r:!h‘5‘3 dengan pemasaran
menggunakan digital marketing lebth memudabkan para pelaku UMK dan
pelanggan untuk bertransaksi serta berbagi informasi mengenai gambaran
produk yang kuliner yang disajikan &i UMK kabupalten Agam. Arja}-:l“"'

menggungkapkan  dengan  adanya  digital markenng para pelaku UMK

1 Poowia, Hasanah, and Agnals.

2 Falhagna, Kasmanir, aned Mukhdasir,
1 kenbar and Faer, Aaiss Masmagivah,

H Anaya.
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dikabupaten Agam mampu bersaing di market place demi mencapai tujuan vakm
meningkatkan valume penjualan produk UMEK.

Sehagamiamana Chusumastutt dkk,60 pemasaran UMK diera sekarang
tidak memerlukan biava yang besar dan juga memberikan persepsi kemudahan
bagi konsumen dikarenakan digital marketing membantu para pelanggan Gdak
perlu langsung datang ke lokasi UMK tetapn hanyva cukup melakukan pembelian
dengan menggunakan media perantara seperti digital marketing pemasaran yang
sangpat efektif sehingga membantu para pelaku UMK memngkatkan kinerja
pemsaran dalam upaya memperbesar volume penjeualan usaha kuliner di
kabupaten Agam.

Adapun dampak dari  pemanfaatan  digital marketing dalam
mempromosikan dan menambah kemampuan saing UMK Kabupaten Agam,
dampak positif dan dampak negative. Dampak posilif yang dirasakan paling kuat
dan langsung oleh para UMK adalah penghasilan mereka bertambah. produk
mereka dikenal masyarakat luas, dan memudahkan mereka untuk mendapatkan
pelanggan baru baik dalam kota maupun luar kota bahkan luar pulau jawa.
Bahkan efek lainnya ialah mampu mengurangi blaya promosi dikarenakan
mempromaosikan produk di digital marketing tidak ada biaya atau gratis. Selain
dampak posilif sudah pasti ada dampak negative dalam pemanfaatan digital
marketing, dampak negative dan digital marketing adalah adaanya kompetisi
yang sangat meningkat™. Didalam mimbar vsaha online, semua orang mampu

melaksanakan aktivitas dagang sehingga dapat menampakkan harapan hagi

* Kobar and Fitri, Anis Masruriyah.
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4.3.3.

siapapun dalam mempromosikan hasil produksinya, dan juga dampak negative
yang akan timbul ialah rentannya penipuan dan akan memunculkan peniroan
pada de dan produk yang serupa
Daya Saing Dalam Perspekti Ekonomi Islam

Menurat porter dayva saing nasional sebagai iuran dan kemampuan suatu
negara  dalam  rangka mencapai, atau mempertahankan  posigi yvang
menguntungkan dibandingkan dengan negara lain dalam sejumlah sektor- sektor
I:um:in}':l""". Daya saing dalam snam usaha merupakan hal vang lumrah dalam
aktivitas ekonomi namun hal ini bersang dalam ekonomi islam memiliki rinsip
keadilan berkaitan dengan pelaksanaan ekonomi moral vang mengutamakan
nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan uniuk mewunjudkan cita-cita keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Prinsip keumatan atau ekonomi rakyat
disusun berdasarkan sila ke-4 Pancasila agar fidak ada disintegrazi sosial
schagaimana yvang diganiskan oleh sila ke-3 yaitu Persatuan Indonesia. Lalu,
konsep mengenai prinsip kedaulatankemandirian di  dalam pengertian
pembangunan dan membangun dava saing nasional. Dasar dani sikap vang
koperatif im tidak terlepas dan prinsip Islam yang menilai perbedaan pendapatan
sehagai sebuah sunnatullah. Landasannya, antara lain bahwa etos kerja dan
kemampuan seseorang harus dihargai dibanding seorang pemalas atau vang
tidak mampu berusaha”. Bentuk penghargasnnya adalah sikap Islam vang
memperkenankan pendapatan seseorang berbeda dengan orang lain, Karena

wsaha dan ikhtinrnya. Firman Allah dalam al-guran surah An-Mahl.

“ Thamomd and Michael

9 Jand Socptasmn and o Amppracny, “Anahss Fakvor Minac Masvarakar sScmarang Dalam

Penpggunaan Gopay bebagas Dligial Payment’, ferwa’ s sommy Ui Mangemes, 2.1 (20223, 18410,
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Artinya: “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu darni _wbagl.an vang lain dalam
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau
memberikan rezeki mereka kepada budak-hudak yvang mereka miliki,
agar mereka sama (merasakan) rezeki iu. Maka mengapa mereka
mengingkart mikmat Allah?”, (Q.5. AN-Nahl :71)

Sebagaiamana dalam ayat diatas menjelaskan bahwa dalam kegiatan

dunia wsaha agar mampu bersaing dengan para Kompetititor diharapkan kepada
pelakn usaha memiliki pengetabnan dalam merancang sebuah produk dengan
tidak merugikan orang lain namun meningkatka dava saing tanpa menindas
arang lain™, Dalam perspektil Islam, bahwasanyva kebijakan ekonomi herart
suatu sistem pengaturan yang sanggup mengembangkan kelidupan ckonom
masyarakat yang wajar dan adil. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-

Quran surah Al-Bagarah

s G o i 16Tz 5 gy R
.:-1-3-“;:.5*‘,51}“' ‘u"l:--?'

Artinya: Dan bagi tiap-tiap wmat ada kiblamyva (sendiri) vang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah {dalam membuar) kebailan. i
PR Kejed Kerre e presti Allah abon mengumpulbon koo sebolion
ipada hari kiomat). Sesungguhnva Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. (Q.5, Al-Bagarah ; 148)
Sebagaimana penjelasan ayat diatas menjelaskan bahwa dalam

-
F
1

4

:FTI'

|E

1:._,%?.!

persaingan usaha dengan berusaha semaksimal mungkin @npa mengorbankan
orang lain yang harus kehilangan pendapatan namu mampu merakum perolehan
keuntungan sesuai dengan target dan prioritas dalam ekonomi islam vakni proses

hersaingn yvang sehal sesama anlar pelaku usaha.

* Muhammad Yusof Oosdaws, Hady' Diaw Heran Dafew fsm (Semarang: Bina L, 19930,
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BAB IV
PENUTLF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hazil penelitian Pengaruh Inovsi Produk Terhadap Dava Saing
Umk Melalui Digital Marketing Sebagai Varabel Moderasi Yang dilakukan pada
UMK Kuliner Kab. Agam dengan melewati heberapa tahap maka hasil penelitian ini

dapat dirangkum sebapgai berikut:
1. Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing dengan
nilai sebesar (.63 dan mali P-Value sebesar (001 kecil dar1 (0,05 ditunjukan oleh
nilai B? sebesar 0.39 vang artinya kontribusi pengaruh Inovasi Produk terhadap

Daya Saing sehesar 39%.

I

Digital Marketing memaoderasi pengaruh antara Inovasi Prodok terhadap Daya
Saing dengan kentribusi moederation effect yang ditunjukan Koefisien moderation
effect sebesar 0.32 an P-Value sebesar 0.01 kecil dari 0.05. Dan nilai R® sebesar
(1.i0 maka kantribusi moderation effect sebesar (8% ).
5.2.Implikasi Keilmuan
Studi ini membahas daya saing pada usaha UMK vang ditujukan untuk
meningkatkan daya saing UMK dalam mengahadapi  ekonomi digital  vang
erkembang pada era vang dituntut untuk mengerakan ckonom melalu sektor digital
yang mampu meberikan hasil yvang maksimum dan meminumkan biaya pengeluaran
vang dilakukan oleh UMK, UMK diera moderenisasi memasuki pase kompetisi
vang sangeat ketat bagi para kompeteitor dalam meningkat daya saing dalam upava
memperoleh keuntungan dengan ditututnya para pelaku UMK agar dapat beradptif

dengan kemajuan zaman.
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5.3.8aran
Dalam smdi ini vang membahas tentang peningkatan daya saing penulis
menemukan banyak kekurangan dalam penelitian im baik dan segi tearitis maupun
temuan dalam analisis maka penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya yakn
sehapai berikut:
|. Diharapkan kepada peneht selanjutnva untuk memperluas ruang  lingkup

penelitian dari sudut padang ekonomi islam mengenal persaingan

b

Agar mengembangkan penelitian ini dengan merancang konsep penelitian vakmn
strategi dalam berwirausaha dalam skala UMK

Serta menelin keingginan konsumen sebagai kontribusi dalam meningkatkan

Ll
"

kemampuan para pelaku UMK untuk lebih inovatit,
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